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ABSTRAK 

 

Feni Lestari (NIM 1703096089) Pengembangan Media Belajar 

Komik Anak Berbasis AI Dalam Penanaman Sikap Toleransi 

Rukun Antar Agama Kelas IV MI Tarbiyatussyiban 

Sumberjosari Godong 

Penelitian skripsi ini bertujuan pengembangan media 

pembelajaran komik artificial intelligence (AI) pada materi 

penanaman sikap toleransi rukun antar agama di kelas IV MI 

Tarbiyatussyiban Pembelajaran yang hanya terpaku pada buku 

paket dan pedoman   membuat peserta didik kurang antusias dalam 

mengikuti proses pembelajaran, terutama dalam  materi penanaman 

sikap toleransi rukun antar agama. Untuk itu dilakukan 

pengembangan media pembelajaran komik berbasis artificial 

intelligence agar dapat memudahkan penggunaan media belajar. 

Penelitian menggunakan metode Research and 

Development (R&D) dengan model 4D yang meliputi define, 

design, development dan desseminate..Sampel penelitian ini terdiri 

atas 26 peserta didik kelas IV-A. Hasil validasi oleh ahli materi dan 

ahli media  memperoleh penilaian tingkat dengan kategori sangat 

layak yaitu validasi ahli media sebesar 87,2% dan validasi ahli 

materi sebanyak 81,1%. Hasil respon peserta didik terhadap 

kemenarikan media pembelajaran komik memperoleh skor sebesar 

87,5% masuk dalam kategori sangat menarik, dan hasil pretest 

diperoleh rata-rata persentase 52% diambil kesimpulan bahwa rata-

rata peserta didik kurang menguasai materi, setelah peserta didik 

mengikuti proses pembelajaran menggunakan media belajar komik 

AI mendapatkan nilai N-Gain yaitu 0,57 nilai masuk dalam 

kategori penilaian pemahaman sedang dengan rata-rata persentase 

Posttest peserta didik yaitu 79,8%  masuk kedalam kategori efektif 

artinya pembelajaran dengan penggunaan media belajar komik AI 

efektif meningkatkan pemahaman sikap tolelransi rukun antar 

agama diantara te lman dan lingku lngan siswa. 

 

Kata kunci : Media Belajar, Komik AI, Sikap Toleransi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suatu belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengenalan diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.1 Perkembangan 

pendidikan dalam meningkatkan mutu seeprti haknya sarana dan 

prasarana dikemajuan teknologi membantu proses belajar 

mengajar. Proses pembelajaran tidak hanya melibatkan guru dan 

peserta didik saja, tetapi meliputi seluruh sarana dan prasarana 

sekolah seperti media pembelajaran yang digunakan untuk 

mendukung proses pembelajaran. Media pembelajaran 

didefinisikan sebagai pembawa pesan-pesan atau informasi yang 

bertujuan mendukung atau mengandung maksud-maksud 

pembelajaran2 

Pelmbellajaran adalah prosels intelraksi anatara pelselrta didik 

dan su lmbelr bellajar pada su latu l lingkulngan bellajar. Pelmbellajaran 

selndiri belrtulju lan ulntulk melnciptakan pelrulbahan selcara telru ls-

                                                            
1 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 

I Pasal I 
2 Rudy Sumiharsono dan Hisbiyatul Hasanah, Media Pembelajaran, ( Jember: 

Pustaka Abadi, 2017 ) hal.9 
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melnelru ls dalam dalam pelrilaku l dan pelmikiran siswa pada su latu l 

lingkulngan bellajar. Selbelu lah prosels pelmbellajaran tidak telrlelpas 

dari kelgiatan bellajar melngajar.3 Ulntu lk melningkatkan kulalitas 

pelmbellajaran telrselbu lt, gulru l dapat mellakulkan pelmbellajaran yang 

inovatif di dalam kellas. Pelmbellajaran inovatif melngultamakan 

siswa selbagai pulsat pelmbellajaran.4 

Pelningkatan kulalitas pelndidikan dipelngarulhi olelh 

belbelrapa komponeln pelndidikan. Adapuln komponeln pelndidikan 

yaitul meltodel pelmbellajaran, meldia pelmbellajaran, siswa dan gulru l. 

Dalam prosels pelmbellajaran gulru l belrpelran pelnting selbagai 

fasilitator u lntu lk melningkatkan prelstasi bellajar dan melndorong 

motivasi bellajar siswa. Belrkelnaan delngan hal telrselbu lt bantulan 

su latu l meldia pelmbellajaran yang melnarik akan dibultu lhkan ulntu lk 

melnyampaikan matelri. Pelran meldia pelmbellajaran melru lpakan 

pelrantara u lntu lk melmu ldahkan prosels bellajar-melngajar agar 

telrcapai tu lju lan pelmbellajaran selcara elfelktif dan elfisieln.5  

Komik adalah sulatu l meldia celtak belrbasis gambar di su lsu ln 

dalam su latu l u lru ltan yang telrangkai dalam bingkai selrta 

melngu lngkapkan karaktelr yang di kelmas dalam celrita u lntulk 

                                                            
3 Nana Sujdana, Metode & Teknik Pembelajaran Partisipatif, (Bandung: Falah 

Production, 2021),hal. 28 
4 Kristiantari, “Analisis kesiapapun guru Sekaolah Dasar dalam 

mengimplementasikan pembelajaran Tematik integratif menyongsong kurikulum 

2013”, Jurnal Pendidikan Indonesia, 2014 
5 Zainal Arifin dan Adhi Setyawan, Pengembangan Pembelajaran Aktif dengan 

ICT, (Yogyakarta: PT Skkripta Media Creative, 2012)  hal 125 
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melningkatkan daya imajinasi pelmbaca.6 Meldia pelmbellajaran 

komik melru lpakan salah satu l pilihan bagi gulru l selbagai meldia 

bellajar, yang melmiliki banyak kellelbihan, yaitul: 1) Komik 

melnambah pelmbelndaharaan kata-kata pelmbacanya; 2) 

Melmpelrmu ldah anak didik melnangkap hal-hal atau l ru lmu lsan yang 

abstrak; 3) Dapat melngelmbangkan minat baca anak dalam salah 

satu l bidang stu ldi mau lpu ln yang lain; 4) Sellu lru lh jalan celrita komik 

pada melnu lju l satu l hal yakni kelbaikan atau l stu ldi yang lain.7 Meldia 

yang digulnakan haru ls mampu l melmbu lat prosels bellajar melngajar 

lelbih melnyelnangkan dan melnarik, selhingga siswa dapat delngan 

mu ldah melnangkap apa yang disampaikan olelh gulrul. Kelmaju lan 

telknologi dapat digabulngkan delngan manfaat komik u lntu lk 

melmbelrikan matelri pelmbellajaran yang belrharga bagi siswa, salah 

satu lnya adalah pelnggulnaan komik digital.8 Meldia komik 

melru lpakan salah satu l belntu lk su lmbelr bellajar yang mampu l 

melmbantu l siswa dan dapat melnggantikan melggantikan posisi gulru l 

dalam kelgiatan pelmbellajaran baik di kellas mau lpu ln di lular kellas. 

Meldia komik dapat digulnakan dalam prosels pelmbellajaran du la 

                                                            
6 Erlanda Nathasia Subroto, abd. Qohar, Dwiyana, “Efektivitas Pemanfaatan 

Komik Sebagai Media Pembelajaran Matematika”, Jurnal Pendidikan, Vol. 5, No. 

2, (2020), hlm.13 
7 Mawan Akhir Riwanto dan Mey Prihandani Wulandari, “Efektivitas Penggunaan 

Media Komik Digital Cartoon Story Maker) Dalam Pembelajaran Tema Selalu 

Berhemat Energi”, Jurnal Pancar, Vol. 2, No. 1, (2018), h. 15 
8 Yuliana Faridatul Hidaya, Siswandari, dan sudiyanto , “Pengembangan Media 

Komik Digital Akutansi Pada Materi Menyusun Laporan Rekonsiliasi Bank Untuk 

Siswa SMK,” Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan 2, no.2 (Desember 22, 2017) : 

239-50, https://doi .org/ 10.24832/JPNK.588. 
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arah, yaitul selbagai alat bantul melngajar dan selbagai meldia bellajar 

yang dapat digulnakan selndiri olelh siswa. Selbellu lm komik 

dimanfaatkan selbagai meldia pelmbellajaran, komik haru ls 

dikelmbangkan selcara belnar apakah karaktelristik komik telrselbu lt 

su ldah selsu lai delngan kelbultu lhan dari siswa telrselbu lt dan bagaimana 

karaktelristik siswa telrselbu lt. pelnyampaian pelsan-pelsan pelndidikan 

mellalu li meldia komik dapat melnarik minat bellajar siswa.9 Daya 

tarik pelnggulnaan meldia komik mampu l melndorong siswa lelbih 

kritis dalam melmahami matelri pellajaran, melmaksimalkan 

pelnyampian matelri delngan selcara jellas, ru lntult, dan melnarik. 

Ilmu l pelngeltahulan dan telknologi pelndidikan selndiri telru ls 

belrkelmbang u lntulk kelbu ltulhan ke lbultu lhan pe lmbaharu lan kulriku llulm 

dan pelrangkat pe lmbe llajaran. Pelngelmbangan telknologi pelndidikan 

selbagai salah satu l u lpaya me lnyellelsaikan pelrmasalahan dalam 

kelbultu lhan pe lmbellajaran siswa, pe lmanfaatan telknologi hakikatnya 

melmpelrmu ldah pelkelrjaan manu lsia dalam kelhidu lpan selhari-hari. 

Pelrkelmbangan digital telru ltama dipelndidikan belrdampak 

signifikan telrhadap antara gulru l dan siswa dalam melngoptimalkan 

pelmbellajaran yg elfelktif, delngan pelngellolaan informasi dan 

lingkulngan kelgiatan bellajar. Kelcelrdasan Bulatan atau l Artificial 

Intellelgelncel (AI) adalah cabang ilmu l kompu ltelr yang melnelkankan 

pelngelmbangan intellijeln melsin, pola belrpikir dan belkelrja selpelrti 

                                                            
9 Nur Mazidah Nafala, “ Implementasi Media Komik Dalam Pembelajaran Untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa”, Jurnal Al-Fikru Jurnal Pendidikan dan 

Sains, Vol.3, No.1, 2022), hal.115. 
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manu lsia. Misalnya, pelngelnalan su lara, pelmelcahan masalah, 

pelmbellajaran, dan pelrelncanaan.  

Tulju lan delngan adanya gelrakan telori Artificial Intelllelgelnce l 

adalah agar melmahami belnar apa itu l kelcelrdasan dan melmbu lat 

melsin lelbih belrmanfaat dalam pelndidikan ulntulk melmu ldahkan 

siswa dalam pelmbellajaran selsu lai delngan pelngalamannya. 

Pelrkelmbangan telknologi informasi dan komu lnikasi yang pelsat 

tellah melngu lbah belrbagai aspelk kelhidulpan manu lsia. Konselp yang 

melndominasi pelrhatian du lnia telknologi dalam belbelrapa tahu ln 

telrakhir adalah Artificial Intellligelncel (AI) belrdampak pada aspelk 

elkonomi, politik, dan Pelndidikan. AI atau l kelcelrdasan bu latan 

adalah su latu l meltodel yang digulnakan u lntulk melniru l kelcelrdasan 

yang telrdapat pada makhlu lk hidulp mau lpu ln objelk non-hidulp yang 

ditambahkan pada sistelm dan dapat diatulr dalam kontelks ilmiah.10  

Treln minat masyarakat Indonelsia delngan melnggulnakan kata ku lnci 

“AI” selmakin tinggi dimana melngalami pulncak pada tahu ln 2023. 

Hal ini melngindikasikan kata pelncarian AI lelbih popullelr pada saat 

ini dibandingkan delngan kata Artificial Intellligelncel bagi 

masyarakat Indonelsia11 Di indonelsia keltelrtarikan masyarakat 

dibidang telknologi telrultama AI dikelnal lulas namu ln tingkat 

prelselntasel melngadopsi Artificiall Intelllelgelncel itu l selndiri bellu lm 

                                                            
10 Siahaan, Dkk., “Penerapan Artificial Intellgence (AI) Terhadap Seorang 

Penyandang Disabilitass Tunanetra”, Journal of Informatian System and 

Tecnology (Vol.9, 2020), hlm.20 
11 Selly, Dkk., “ Analisis Tren Minat Masyarakat Indonesia terhadap Artificial 

Intelligence dalam Menyongsong Society 5.0: Studi Menggunakan Google Trends 

”, G-Tech : Jurnal Teknologi Terapan (Vol.7, No.4, 2023), hlm. 1349. 



6 
 

tinggi, pelrlul adanya dorongan sistelm telrlelbih dalam bidang 

pelndidikan delmi melnciptakan elfisielnsi pelmelcahan pelrmasalahan. 

Tantangan  pelnelrapan Artificial Intelllelgelncel telrleltak pada nilai, 

karaktelr, cara dan kelcelpatan belradaptasi di pelndidikan pada tiap 

individul anak yang belrbelda-belda melmelngaru lhi pelrkelmbangan 

anak didik dalam belrtindak, melrelspons dan melnyikapi selgala 

masalah yang ada.  

Salah satu l nilai karaktelr yang pelrlu l ditanamkan di 

Indonelsia ialah sikap tolelransi. H.A.R Tilaar (2000: 180) 

melngelmu lkakan bahwa wajah Indonelsia yang Bhinelka melnu lntult 

sikap tolelran yang tinggi dari seltiap anggota masyarakat. Sikap 

tolelransi telrselbult haru ls dapat diwu ljuldkan olelh selmu la anggota dan 

lapisan masyarakat agar telrbelntulk sulatu l masyarakat yang kompak 

teltapi belragamselhingga kaya akan idel-idel baru l. Sikap tolelransi ini 

pelrlu l dikelmbangkan dalam Pelndidikan.12 Tolelransi dalam 

pelrbeldaan agama sangat pelnting karelna agama adalah salah satul 

aspelk yang sangat pelrsonal dan belrarti bagi individul (Fakhrulroji, 

2005). Tolelransi melnjadikan kelragaman agama u lntulk dihargai dan 

dipellajari. Seltiap agama melmiliki ajaran, praktik, dan tradisi ulnik 

yang melmbelrikan kelkayaan buldaya kelpada masyarakat. Delngan 

melmahami dan melnghormati pelrbeldaan ini, kita dapat melnghargai 

dan melmpelrkaya kelbelragaman bu ldaya kita. Tolelransi agama 

melmbangu ln landasan yang ku lat u lntulk kelrjasama dan timbal balik 

                                                            
12 Muhammad,  Dkk., “Upaya sekolah Menanamkan Sikap Toleransi”, Journal 

Democration Online, (Vol.1, No.1, 2021) hlm.4  
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di antara siswa. Anak-anak bellajar u lntulk belkelrja sama dan 

melnghormati pelrbeldaan, selhingga melndorong kelrjasama dalam 

proyelk kellompok, kelgiatan elkstraku lrikullelr, dan kelhidu lpan selhari-

hari di selkolah.13 Pelnanaman sikap tolelransi seljak dini 

dikelhidulpannya selhari-hari melmbantu l siswa melmahami dan 

melnghormati pelrbeldaan antar bu ldaya dan kelragaman manu lsia 

selhingga melndorong kelrjasama dalam proyelk kellomok diselkolah 

mau lpu ln dilular kelgiatan bellajar melngajar. 

Ilmu l pelngeltahu lan dan telknologi pelndidikan telru ls 

belrkelmbang delmi keltelrbaru lan kulrikullu lm dan pelrangkat 

pelmbellajaran. Pelngelmbangan telknologi pelndidikan selbagai salah 

satu l ulpaya pelnyellelsaian pelrmasalahan dalam kelbultulhan 

pelmbellajaran siswa. Pelmanfaatan telknologi hakikatnya 

melmpelrmu ldah pelkelrjaan manu lsia dalam kelhidu lpan selhari-hari. 

Pelrkelmbangan digital telru ltama dipelndidikan belrdampak 

signifikan telrhadap antara gulru l dan siswa dalam melngoptimalkan 

pelmbellajaran yg elfelktif, delngan pelngellolaan informasi dan 

lingkulngan kelgiatan bellajar. Pelndidikan tidak hanya belrkaitan 

delngan kompeltelnsi ku lantitatif siswa mau lpuln mahasiswa, namu ln 

ju lga belrhulbu lngan delngan nilai karaktelr yang dipelrolelh sellama 

melrelka melngelnyam pelndidikan dapat belrmanfaat bagi dirinya, 

masyarakat, belrbangsa dan belrnelgara. Inovasi dalam 

melningkatkan kulalitas kompeltelnsi bellajar anak didulku lng olelh 

                                                            
13  Amira DKk, “Toleranssi Keragaman Keyakinan Pada Siswa Sekolah Dasar”, 

Jurnal Education (Vol.9, No.3, 2023) hlm.1484 
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sistelm kelcelrdasan bu latan atau l Artificial Intelllelgelncel melmu ldahkan 

pelndidik melncapai pelmbellajaran yang komprelhelnsif.  

Pelnellitian ini belrtu lju lan u lntu lk melnganalisis seljau lh mana 

pelngelmbangan meldia bellajar komik belrbasis Artificial 

Intellligelncel (AI) melmbelrikan dampak positif kel pelselrta didik 

dalam pelnanaman karaktelr sikap tolelransi,  ju lga diharaplkan 

melnjadi sarana alat atau l meldia bellajar yang elfelktif  melmu ldahka 

gulru l dalam prosels melngajar dikellas. Pelnggulnaan komik digital 

selbagai sarana pelmbellajaran su ldah banyak, namu ln bellulm ada 

inovasi dalam pelngelmbangan meldia pelmbellajaran telrselbu lt 

selhingga pelrlu l dikelmbangkan lelbih variatif kelmbali. Meldia 

pelmbellajaran yang akan dikelmbangkan olelh pelnelliti ialah komik 

yang melnggulnakan pelmanfaatan telknologi artificial intellligelncel 

didalamnya. Artificial intellligelncel selndiri melru lpakan kelcelrdasan 

bulatan delngan tulju lan u lntu lk melngelmbangkan su latu l sistelm dan 

melsin yang mampu l melnyelsellelsaikan tu lgas selpelrti kelcelrdasan 

manu lsia.  

Beldasarkan hasil awal Obselrvasi wawancara guru kelas di 

MI Tarbiyatulssyiban saat proses pembelajaran terjadi guru  kulrang 

menggunakan variasi meldia belajar, pelngajaran seringkali telrpakul 

pada bulku l pakelt dan proyelktor, pelnggulnaan meldia terutama 

komik bellu lm familiar dan jarang digulnakan. Dampaknya pelselrta 

didik melrasa kelsu llitan dalam melmahami satu atau beberapa 

pembelajaran yang dirasa tidak cukup hanya melalui metode 

ceramah khususnya pada pembelajaran tolelransi beragama, sikap 
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toleransi dibentuk melalui tindakan nyata dimana guru, sekolah 

dan lingkugan anak juga ikut memandu supaya peserta didik dapat 

menerapkannya dikehidupannya. Di luar lingkungan  madrasah 

dan tempat tinggal peserta didik sendiri memiliki bermacam 

kepercayaan agama, namun siswa belum bisa menyikapi 

perbedaan tersebut karena kurangnya pemahaman dan tidak 

sepenuhnya diajarkan mengenai konsep toleransi baik disekolah 

atau dirumah, bagaimana cara menghargai keragaman yang 

berbeda-beda maka timbul permasalahan dimana peserta didik 

cenderung menjauhi teman atau orang yang agamanya beda dan 

tidak mau berteman atau pun kurang bisa menghargai niat baik dari 

yg berbeda. Berkaitan dengan visi-misi madrasah yaitu misi 

madrasah nomor 2. Mendidik dan mengembangkan budaya 

berakhlakul karimah untuk mewujudkan siswa yang berkarakter. 

Sekolah dan guru memiliki tugas penting dalam menanamkan 

nilai-nilai islam yang mendukung toleransi, menghargai perbedaan 

agama dan kerukunan  untuk mengurangi konflik.14  

Sikap toleransi penting untuk dipelajari sejak dini, 

menanamkan karakter anak yang mampu menghargai setiap 

manusia dengan segala perbedaannya, sebab setelah dewasa 

mereka akan menyesuaikan diri saat berada di lingkungan baru, 

adat yg berbeda dan perbedaan agama. Tantangan tersendiri bagi 

guru agar siswa-siswanya memahami proses pembelajaran 

                                                            
14 Observasi Wawancara Guru, Di MI Tarbiyatussyiban Sumberjosari Godong, 

tanggal 25 April 2024 
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karakter toleransi dan dapat menerapkannya secara bertahap 

dikehidupannya. Pelnggulnaan media belajar yang efisien juga 

kunci utama dalam mendidik, meldia ajar komik AI melnjadi salah 

satu l pilihan selbab me lmiliki banyak ke llelbihan se lpelrti tampilan 

yang me lnarik, kalimat mu ldah dipahami dike lhidu lpan selhari-hari 

siswa, prosels pe lmbu latan komik se ldelrhana, tidak melmakan banyak 

waktu l dalam pe lmbu latannya, dan tidak membutuhkan keahlian 

khusus karelna be lrbasis ke lcelrdasan Artificial Inte lllelgelncel (AI) 

yang me lmu ldahkan pe lnggu lnanya. Pe lntingnya pe lnggu lnaan meldia 

bellajar yang melnu lnjang ke lbultu lhan ajar u lntu lk melningkatkan 

pelmahaman siswa akan tole lransi beragama disisi lain juga 

melnciptakan prose ls be llajar me lngajar melnyelnangkan bagi pelselrta 

didik. 

Belrdasarkan pelrmasalahan di atas maka pelnelliti 

belrmaksu ld melrancang meldia pelmbellajaran u lntu lk melngatasi 

pelrmasalahan yang telrjadi delngan mellaku lkan pelnellitian yang 

belrju ldull “Pengembangan Media Belajar Komik Anak Berbasis 

AI Dalam Penanaman Sikap Toleransi Rukun Antar Agama 

Kelas IV MI Tarbiyatussyiban Sumberjosari Godong” 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari u lraian latar bellakang masalah yang diulraikan maka masalah  

dalam pelnellitian ini yang pelrlu l dikaji yaitu l : 

1. Bagaimanakah langkah-langkah delsain pelngelmbangan meldia 

bellajar komik anak belrbasis AI dalam pelnanaman sikap 
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tolelransi ru lkuln antar agama di kellas IV MI Tarbiyatulssyiban 

Su lmbelrjosari Godong?  

2. Bagaimanakah kellayakan meldia bellajar komik anak belrbasis 

AI  dalam pelnanaman sikap tolelransi ru lkuln antar agama di 

kellas IV MI Tarbiyatulssyiban Sulmbelrjosari Godong?  

3. Bagaimanakah pengaruh meldia bellajar komik anak belrbasis 

AI ke peserta didik dalam pelnanaman sikap tolelransi ru lkuln 

antar agama di kellas IV MI Tarbiyatulssyiban Sulmbelrjosari 

Godong? 

 

C. Tujuan penelitian 

Beldasarkan ru lmu lsan masalah, maka tu lju lan pelnellitian skripsi ini 

adalah u lntulk melngeltahu li : 

1. Ulntu lk melndelskripsikan langkah-langkah delsain 

Pelngelmbangan meldia bellajar komik anak belrbasis AI dalam 

pelnanaman sikap tolelransi ru lkuln antar agama di kellas IV MI 

Tarbiyatulssyiban Sulmbelrjosari Godong 

2. Ulntu lk melnganalisis kellayakan meldia bellajar komik anak 

belrbasis AI dalam pelnanaman sikap tolelransi ru lkuln antar 

agama di kellas IV MI Tarbiyatulssyiban Su lmbelrjosari Godong 

3. Ulntu lk melngkaji pengaruh meldia bellajar komik anak belrbasis 

AI ke peserta didik dalam pelnanaman sikap tolelransi ru lkuln 

antar agama di kellas IV MI Tarbiyatulssyiban Sulmbelrjosari 

Godong 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teloritis 

Pelnellitian pe lngelmbangan me ldia pe lmbe llajaran ini dapat 

digu lnakan selbagai pe lrangkat pe lmbe llajaran dikelas dan dapat 

melmbelrikan su lmbangan pe lmikiran dan me lmpelrkaya 

wawasan konse lp dalam me lnggu lnakan meldia pe lmbellajaran 

komik bagi pe lselrta didik. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Pelselrta didik : selbagai su lmbelr bellajar yang melnarik 

dan dapat digulnakan selcara mandiri dimanapu ln dan 

kapanpuln. 

b. Bagi Pelndidik : selbagai salah satu l su lmbelr bellajar yang 

inovatif dan krelatif u lntulk melnciptakan intelraksi antara 

pelselrta didik delgan sulmbelr bellajar dan ju lga melmbelrikan 

pelngalaman langsu lng kelpada gulru l agar dapat melngajar 

delngan bantulan telknologi masa kini 

c. Bagi Selkolah : selbagai alat pelmbellajaran dan fasilitas 

pelmbellajaran ulntu lk melningkatkan mu ltu l pelmbellajaran 

karaktelr. 

d. Bagi Pelnelliti : selbagai pelnambah wawasan dalam 

melngelmbangkan bahan ajar atau l meldia pelmbellajaran 

yang baik dan belrku lalitas saat digulnakan pada prosels 

bellajar melngajar. 
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E. Spesifikasi Produk 

a. Produlk dikelmbangkan delngan melnggu lnakan platform welbsitel 

melmbu lat komik AI di welb onlinel yaitul comic.ai atau l 

SkyRelells pelnggulnaanya dapat diaksels gratis melnggulnakan 

laptop ataul Android di aplikasi playstorel. 

b. Platform yang digulnakan ialah Comic.ai atau l SkyRelells 

belrfu lngsi melmbu lat  komik delngan telknologi artificial 

intellligelncel AI-gelnelrateld, mampu l melmbu lat komik delngan 

melnjaga kelselragaman karaktelr, celrita, gaya dan latar bellakang 

komik. 

c. Produlk yang dibulat belru lpa visu lal yang disajikan belru lpa 

gambar dan te lks, te lrdiri panell celrita, ilu lstrasi komik 

melnggu lnakan karaktelr kartu ln. 

d. Produlk belrisi telntang tulju lan pelmbellajaran yaitul melmahami 

tolelransi antar agama diantara telman dan lingkulngan. 

 

F. Asumsi Pengembangan 

1. Pelngelmbangan meldia pelmbellajaran melru lpakan selrangkaian 

prosels atau l keladaan yang di lakulkan u lntu lk melnghasilkan su latu l 

meldia pelmbellajaran belrdasarkan telori pelngelmbangan.15 

Seldangkan pelngelmbangan meldia pelmbellajaran pelmbellajaran 

yang dikelmbangkan dalam pelnellian ini adalah komik celtak 

                                                            
15 Tatta Herawati Daulae, “Langkah-Langkah Pengembangan Media Pembelajaran 

Menuju Peningkatan Kualitas Pembelajaran”, Jurnal Forum Paedogagik, (Vol.11, 

No.01, 2019), hlm.59 



14 
 

delngan digulnakan pelndelkatan 4D selbagai proseldu lr pelnellitian. 

Adapu ln pelndelkatan 4D mellipu lti tahap delfinel, delsign, delvellop 

dan disselminatel. 

2. Meldia pelmbellajaran belrbasis komik melru lpakan alat yang 

belrfu lngsi ulntu lk melnyampaikan pelsan pelmbellajaran, dalam 

kontelks ini pelmbellajaran melru lju lk pada selbu lah prosels 

komu lnikasi antara siswa delngan su lmbelr bellajar (komik).16 

Seldangkan meldia pelmbellajaran yang dimaksu ld dalam 

pelnellitian ini yaitul meldia komik yang belrtelmakan sikap 

tolelransi rulku ln antar agama , dirancang delngan melmadu lkan 

matelri dan celrita yang selsu lai delngan kelhidulpan selhari-hari 

selrta dilelngkapi gambar animasi agar timbu llnya rasa 

keltelrtarikan pelselrta didik telrhadap matelri yang diajarkan 

3. Sikap tolelransi ru lkuln antar agama melru lpakan sikap saling 

melnghormati, saling melnghargai seltiap kelyakinan orang, tidak 

melmaksakan kelhelndak, selrta tidak melncella atau lpu ln melnghina 

agama lain delngan alasan apapuln. tolelransi belragama belrarti 

bahwa seltiap orang melmliki pelrsamaan hak dan haru ls 

dipelrlakulkan sama dalam hidu lpnya delmi keldamaian, 

kelnyamanan, dan kelseljahtraan belrsama.17 Matelri sikap tolelrasi 

melru lpakan matelri yang diajarkan di kellas IV SD/MI selmelstelr 

                                                            
16 Ambaryani dan Gamaliel Septian Airianda, “Pengembangan Media Komik 

Untuk Efektifitas Dan Meningkatkan Hasil Belajar Koknitif Materi Perubahan 

Lingkungan”, Jurnal pendidikan surya edukasi, (Vol.3, No.1, 2017), hlm.20 
17 I Wayan Sujana, “Toleransi Beragama” https://kemenag.go.id/hindu/toleransi-

beragama-hyv3tv, diakses 19 Mei 2024.  

https://kemenag.go.id/hindu/toleransi-beragama-hyv3tv
https://kemenag.go.id/hindu/toleransi-beragama-hyv3tv
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gelnap di kulrikullu lm K13 yang telrdapat pada KD 3.2 yaitul 

“Melngidelntifikasi kelragaman sosial, elkonomi, buldaya, eltnis, 

dan agama di provinsi seltelmpat selbagai idelntitas bangsa 

Indonelsia selrta hu lbulngannya delngan karaktelristik ru lang.” 

4. Ulji kellayakan melru lpakan kritelria pelnelntu lan su latu l produlk yang 

di kelmbangkan apakah layak ulntulk di relalisasikan.18 U lji 

kellayakan yang di maksu ld dalam pelnellitian ini yaitul ulji 

kellayakan dari su latu l produlk belru lpa meldia pelmbellajaran 

belrbasis komik ulntulk matelri pelnanaman sikap tolelransi ru lkuln 

antar agama . Ulji kellayakan dilakulkan olelh 4 validator, yaitul 2 

ahli matelri dan 2 ahli meldia. Ulntulk ahli matelri telrdiri dari 9 

indikator pelnilaian belrulpa aspelk pelnyajian matelri, yang 

melncaku lp kelselsu laian KD dan indikator, pelnyajian matelri jellas 

dan komplelks, pelnggulnaan bahasa, dan keljellasan peltu lnjulk 

pelngisin soal. seldangkan ahli meldia pelnilaian belru lpa aspelk 

tampilan. Pelnilaian ini telrdiri dari 7 bultir indikator yang 

melncaku lp kelmelnarikan backgroulnd dan covelr, pelmilihan telks 

dan ulku lran yang jellas, pelmilihan gambar dan warna. 

5. Relspon pelselrta didik melru lpakan su latu l tanggapan atau l pelrasaan 

siswa seltellah melngiku lti pelmbellajaran.19 Seldangkan relspon 

                                                            
18 Rusman, dkk, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi, 

(Jakarta: Raja Grafindo, 2013), hlm.265. 
19 Zeva Agustya, “Pengaruh Respon Siswa Tentang Proses Pembelajaran Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Kelas X Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di SMA Negeri 1 

Wonoayu Kabupaten Siduarjo”, Jurnal pendidikan ekonomi,(Vol. 5, No. 3, 2017), 

hlm. 2. 
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pelselrta didik yang dimaksu ld dalm pelnellitian ini belrulpa relspon 

siswa telrhadap produlk/ media yang dihasilkan, selbagai acu lan 

u lntulk melmpelrbaiki produlk melnjadi lelbih baik. Instrulmeln yang 

digulnakan belru lpa angkelt relspon yang telridiri dari 12 bultir 

indikator pelrnyataan yang melncaku lp kelmelnarikan delsain, 

keljellasan tampilan gambar dan kelcocokan kombinasi warna, 

keljellasan pelnyajian matelri dan istilah yang mu ldah dipahami, 

kelmu ldahan pelnggulnaan komik. Belntu lk pelnilaian yang di 

laku lkan adalah melnggu lnakan ru lmu ls pelrselntasel saat pelnskoran. 

6. Hasil uji belajar peserta didik digunakan dalam menghitung 

seberapa efektif media setelah digunakan dalam pembelajaran 

dengan memerikan pretest dan postest beruba 6 buah soal 

dengan presentase perhitungan dan efektifitas pemahaman 

dengan rumus N-Gain One Group Pretest-Postest Design guna 

memberikan gambaran tentang efektivitas pembelajaran secara 

keseluruhan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Media Pembelajaran 

Meldia pelmbellajaran telrdiri dari dula su lkul kata, yakni 

meldia dan pelmbellajaran. Melnulru lt telrminologi, kata meldia 

belrasal dari bahasa latin “meldiu lm” yang artinya pelrantara, 

seldangkan dalam bahasa arab meldia belrasal dari kata 

“wasaaila” artinya pelngantar pelsan dari pelngirim kelpada 

pelnelrima pelsan.1 Selmelntara Mu lstofa Abi Hamid melnyatakn 

meldia melru lpakan selbu lah pelrangkat yang dapat di 

manipu llasikan, di delngar, di lihat, di baca belselrta instru lmeln 

yang di gulnakan delngan baik dalam kelgiatan bellajar melngajar, 

selrta dapat melmpelngaru lhi elfelktifitas program instru lksional.2 

Lelbih lanjult HM Mulsfiqon, pelngelrtian meldia dapat di artikan 

melnjadi dula delfinisi yaitul: arti selmpit dan arti lulas. Arti selmpit 

melnyatakan bahwa meldia itul belrbelntu lk selpelrti grafis, alat 

melkanik, foto dan alat ellelktronik yang dapat di gu lnakan u lntulk 

melnangkap, melmprosels dan melnyampaikan informasi.3  

                                                            
1 Rudy Sumiharsono dan Hasbiyatul Hasanah, Media Pembelajaran, (Jawa Timur: 

Pustaka Abadi, 2017), hlm. 9. 
2 Mustofa Abi Hamid, Dkk, Media pembelajaran, (medan :yayasan kita menulis, 
2020), hlm.5 
3 HM Musfiqon, Pengembangan Media dan Sumber Pembelajaran, (Jakarta: 

Prestasi Pustakaraya, 2012), hlm. 26. 
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Beldasarkan pelngelrtian telrselbu lt, dapat dipahami meldia 

melru lpakan pelrantara dan sarana pelnu lnjanag dalam kelgiatan 

bellajar dapat belrbelntulk softwarel atau lpuln hardwarel selsu lai 

kelbultu lhan. Adanya meldia mampu l melrangsang pikiran, 

pelrhatian, pelrasaan dan kelmau lan siswa didalam prosels 

pelmbellajaran.  

Pelntingnya melngelmbangkan meldia melru lpakan salah satu l 

faktor pelnelntu l kelbelrhasilan pelmbellajaran. Pelngelmbangan 

melru lpakan salah satu l bidang kawasan telknologi pelndidikan 

yang dilakulkan selbagai u lpaya pelnyellelsaian pelrmasalahan 

dalam pelmbellajaran telrkait telmu lan dalam analisis kelbultu lhan. 

Mellalu li meldia, prosels bellajar melngajar bisa lelbih melnarik dan 

melnyelnangkan. Delngan melnggu lnakan meldia hasil 

pelngelmbangan yang diselsu laikan delngan kelbultu lhan siswa dan 

gulru l di kellas, diharapkan dapat melningkatkan elfelktivitas 

pelmbellajaran yang belru ljulng pada melningkatnya hasil bellajar 

siswa. 

Pelngelmbangan meldia pelmbellajaran dapat dilaku lkan olelh 

gulru l selbagai aktu lalisasi dari kelmampu lan yang dimiliki, 

selbagaimana yang telrcantu lm dalam Pelratu lran Melntelri 

Pelndidikan Nasional Nomor 16 Tahu ln 2007 telntang Standar 

Ku lalifikasi Akadelmik dan Kompeltelnsi Gu lru l dijellaskan bahwa 

gulru l haru ls melmanfaatkan telknologi informasi dan komu lnikasi 
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u lntulk kelpelntingan pelmbellajaran.4 Pelngelmbangan meldia 

pelmbellajaran melmiliki arti pelnting selbagai u lpaya melngatasi 

kelkulrangan dan keltelrbatasan pelrseldiaan meldia yang ada dalam 

prosels pelmelblajaran. Delngan melmelpelrkaya variasi meldia 

melmaksimalkan elfelktivitas bellajar dikellas.  

Meldia pelmbellajaran yang digulnakan haru ls melmelnu lhi 

kritelria kellayakan. Kritelria dalam melngkaji meldia 

pelmbellajaran pelrangkat lulnak belrdasarkan kulalitas. Pelrtama, 

kulalitas isi dan tulju lan yang mellipu lti keltelpatan, kelpelntingan, 

kellelngkapan, kelselimbangan, minat/pelrhatian, kelwajaran dan 

kelselsu laian delngan situlasi siswa. Keldu la, kulalitas instru lksional 

atau l pelmbellajaran yang mellipu lti : melmbelrikan kelselmpatan 

bellajar, melmbelrikan bantu lan u lntu lk bellajar, ku lalitas 

melmotivasi, flelksibilitas instru lksionalnya, hulbulngan delngan 

program pelngajaran lainnya, kulalitas tels dan pelnilainnya, dapat 

melmbelri dampak pada siswa dan dapat melmbelri dampak bagi 

gulru l dan pelmbellajaran. Keltiga, kulalitas telknis yang mellipu lti: 

keltelrbacaan, kelmu ldahan melnggulnakan, kulalitas tampilan, 

kulalitas pelnanganan relspon siswa, ku lalitas pelngellolaan 

programnya, kulalitas pelndokulmelntasiannya5 Delngan delmikian 

manfaat mu lltimeldia pelmbellajaran adalah telrciptanya prosels 

                                                            
4 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar 

Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, t.t., 12. 
5 Rina Izlatul Lailah dan Suci Rohayati, “Pengembangan Media Pembelajaran 

Berbasis Adobe Flash CS6 pada Materi Jurnal Penyesuaian Perusahaan Dagang 

Kelas X-AK SMK Muhammadiyah 1 Taman”, t.t., 1 
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pelmbellajaran yang lelbih melnarik, lelbih intelraktif, elfisielnsi 

dalam waktu l melngajar, kulalitas bellajar siswa dapat 

ditingkatkan, dan prosels bellajar melngajar dapat dilakulkan 

dimana saja dan kapan saja, selrta sikap bellajar siswa dapat 

ditingkatkan. 

 

2. Media Komik  

Komik yaitul meldia grafis pelmbellajaran du la dimelnsi. 

Melnu lrult Rahadian pada awalnya komik belrkaitan delngan 

selgala selsu latu l yang sangat lu lcu l. Komik belrasal dari kata 

bahasa bellanda “komielk” yang belrarti pellawak, seldangkan dari 

bahasa Yu lnani kulno “komikos” yang melru lpakan kata belntulkan 

dari “kosmos” yang belrarti belrsu lka ria atau l belrcanda. E lrlanda 

Nathasia Su lbroto, abd. Qohar, Dwiyana melnambahkan bahwa 

komik melru lpakan kulmpu llan gambar yang di sulsu ln dalam su latu l 

u lrultan yang telrangkai dalam bingkai selrta melngu lngkapkan 

karaktelr yang di kelmas dalam celrita u lntu lk melningkatkan daya 

imajinasi pelmbaca. Komik adalah se lbu lah se lni yang 

melnggu lnakan be lrbagai gambar yang disu lsu ln seldelmikian ru lpa 

selhingga me lmbelntu lk selbu lah celrita. Komik biasaya dice ltak 

pada ke lrtas dan dile lngkapi me lnggulnakan te lks. Adapuln komik 

yang dirancang selrta digu lnakan pada prose lss pe lmbellajaran 

diselbu lt meldia komik pe lndidikan. Komik be lrpelran selbagai 

meldia eldu lkasi melmiliki pe lran u lntulk melmelbelrikan pe lmahaman 

yang celpat kelpada pe lmbaca me lngelnai su latu l hal yang belrsifat 
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eldu lkasi. Pe lnggulnaan komik pada me ldia pe lmbe llajaran dapat 

melnyalurkan informasi de lngan mu ldah dapat dipahami 

melskipu ln gambar yang disajikan se ldelrhana. 6  

Media komik adalah salah satu bentuk media grafis 

(visual) yang menekankan pada indera penglihatan siswa dalam 

menerima pesan yang disampaikan oleh guru dan berbentuk 

cerita. Penggunaan komik dalam pengajaran sebaiknya dipadu 

dengan metode mengajar, sehingga komik akan dapat menjadi 

media yang efektif. Komik adalah suatu bentuk sajian cerita 

dengan seri gambar yang lucu. Komik adalah suatu kartun yang 

mengungkapkan suatu karakter dan memerankan suatu cerita 

dalam urutan yang erat, dihubungkan dengan gambar dan 

dirancang untuk memberikan hiburan kepada pembaca 7 Komik 

ialah salah satu l belntulk su lmbelr bellajar yang dapat me lmbantu l 

pelselrta didik se lrta dapat me lnggantikan posisi pe lndidik dalam 

kelgiatan pe lmbellajaran baik di ke llas mau lpu ln di lu lar ke llas.  

Meldia komik dapat di gu lnakan dalam prose ls pe lmbe llajaran 2 

arah yakni se lbagai alat bantu l melngajar dan se lbagai meldia 

bellajar yang dapat di gu lnakan olelh pe lselrta didik.8  

                                                            
6 Lutfiyah, Pengaruh Penggunaan Komik Terahadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV 

pada Materi Gaya”, Skripsi (Semarang : Program Studi UIN Walisongo Semarang, 

2023), hlm.16-17. 
7 Daryanto, Media Pembelajaran Peranannya Sangat Penting Dalam Mencapai 

Tujuan Pembelajaran,(Yogyakarta : Gava Media, 2016), hlm.10 
8 Anip Dwi Saputro, “Aplikasi Komik sebagai Media Pembelajaran”, Jurnal 

Muaddib, (Vol. 5, No.1, 2015), hlm. 2. 
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Bedasarkan segi bentuk penampilan atau kemasan, komik dapat 

dibedakan menjadi 3, yaitu:  

1. Komik Strip (Comic Strip)  

2. Komik Buku (Comic Books)  

3. Novel Grafik (Graphic Novels)  

Bedasrkan segi isi, komik dapat dibedakan menjadi 5, yaitu: 

1. Komik Humor  

2. Komik Petualangan  

3. Komik Fantasi  

4. Komik Sejarah  

5. Komik Nyata (Klasik)9 

Bedasarkan segi fungsinya, komik dibagi menjadi dua, yaitu: 

1. Komik Komersial,  

Komik komersial ini jauh lebih diperlukan dipasaran, 

karena bersifat personal, menyediakan rumor yang kasar, 

dikemas dengan bahasa percakapan dan bahasa pasaran, 

memiliki kesederhanaan jiwa dan moral 

2. Komik Pendidikan,  

Komik pendidikan banyak diterbitkan oleh industri, dinas 

kesehatan, dan lembaga-lembaga non-profit. Pendekatan 

kritis sangat diperlukan agar komik dapat memenuhi 

fungsinya sebagai media pendidikan.10 

                                                            
9 Burhan Nurgiyantoro, Sastra Anak (Pengantar Pemahaman Dunia Anak), 

(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2018), hlm.434 
10 Daryanto, “ Media Pembelajaran..”, hlm.15 
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 Jelnis-Jelnis komik ada belbelrapa macam yaitul:11 

1. Bu lkul Komik (Comic Book)  

Bu lkul komik melru lpakan meldiulm yang 

melnggabu lngkan belrbagai ulnsu lr, selpelrti gambar-gambar, 

telks naratif, dan celrita dalam satu l kelmasan yang ulmu lmnya 

belrbelntulk bulkul delngan sampu ll dan halaman-halaman 

yang belrisi aliran celrita atau l ilulstrasi. 

2. Komik Novell (Comic Novell)  

 Komik novell adalah belntu lk komik yang melmiliki ciri 

khas celrita yang lelbih panjang dan komplelks 

dibandingkan delngan komik biasa. Biasanya, komik novell 

melngandu lng celrita yang lelbih melndalam, karaktelr yang 

komplelks, dan alulr celrita yang lelbih rulmit.  

3. Komik Potongan (Comic Strip) Komik potongan adalah 

belntulk komik yang belrfokuls pada celrita pelndelk yang 

biasanya telrdiri dari belbelrapa panell gambar. Komik 

potong selring digulnakan dalam su lrat kabar, majalah, atau l 

daring ulntulk melnghibulr pelmbaca delngan hulmor, satirel, 

atau l celrita-celrita singkat. 

4. Komik Tahu lnan (Comic Annulal) Pelnelrbitan komik 

tahu lnan (Comic Annulal) adalah salah satu l modell 

pelnelrbitan yang melnghasilkan bulkul komik atau l majalah 

                                                            
11 Wibowo, ‘Komik Iklan Komik’, Journal DeKaVe, (Vol.12, No.2, 2019), 

hlm.52–64. 
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komik yang ditelrbitkan seltiap tahu ln selkali. Modell ini 

u lmu lmnya digulnakan ulntu lk melnelrbitkan kompilasi dari 

belbelrapa celrita komik pelndelk yang mu lngkin tellah 

ditelrbitkan selbellu lmnya dalam format lain, selpelrti majalah 

komik bu llanan atau l minggu lan. 

5. Albu lm Komik (Comic Albulm) 14 Rahmatu lllah 

Rahmatu lllah and othelrs, ‘Delvelloping Telmatic E lconomic 

Comic with Charactelrs for E larly Childhood’, Joulrnal of 

E ldulcational Scielncel and Telchnology (E lST), 6.3 (2020), 

293–300 . 11 Albu lm komik adalah wadah atau l kulmpu llan 

u lntulk melngolelksi dan melnyimpan komik-komik favorit 

dalam format fisik. Para pelnggelmar komik selring 

melnggu lnakan albulm ini u lntulk melrapikan dan mellindulngi 

kolelksi komik melrelka. Albu lm komik dapat melnjadi 

akselsori yang belrgulna bagi pelnggelmar komik seljati dan 

kolelktor yang ingin melnjaga dan melnampilkan kolelksi 

melrelka delngan cara yang telratu lr dan elsteltis. Melrelka ju lga 

dapat melnjadi bagian pelnting dalam melnjaga komik-

komik dalam kondisi telrbaik dan tahan lama.  

6. Komik Digital (Digital Comic) Komik digital adalah 

belntulk komik yang dipulblikasikan, diaksels, dan dibaca 

selcara daring atau l ellelktronik mellalu li pelrangkat selpelrti 

kompu ltelr, tablelt, atau l ponsell pintar. Ini adalah altelrnatif 

modelrn telrhadap komik celtak, yang melmanfaatkan 

telknologi digital ulntu lk melnyajikan celrita visu lal dan 
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naratif kelpada pelmbaca. Komik digital tellah melnjadi 

bagian pelnting dari elkosistelm komik modelrn, 

melmu lngkinkan pelngarang ulntu lk melnjellajahi belrbagai idel 

krelatif dan melncapai au ldielns yang lelbih lulas selcara 

global. Melrelka julga melmbelrikan pelmbaca flelksibilitas 

dalam melngaksels dan melnikmati komik-komik favorit 

melrelka.  

7. Bu lkul Instru lksi Selbu lah Format Komik (Instru lctional 

Comic) Bu lku l instru lksi dalam format komik atau l 

instru lctional comic adalah jelnis matelri peldagogis yang 

melnggu lnakan komik selbagai meldiu lm ulntulk 

melnyampaikan informasi atau l instru lksi kelpada pelmbaca. 

Jelnis bulku l ini biasanya digulnakan ulntulk melmbelrikan 

pandulan atau l peltu lnjulk melngelnai su latul topik ataul tindakan 

telrtelntu l delngan cara yang lelbih visulal dan melnarik.  

8. Rangkaian Ilu lstrasi (Stroryboard) Storyboard atau l 

rangkaian ilulstrasi adalah alat yang sangat pelnting dalam 

indulstri pelrfilman, iklan, animasi, dan produlksi visu lal 

lainnya. Ini adalah selrangkaian gambar atau l ilu lstrasi yang 

12 digulnakan u lntulk melrelncanakan dan melnggambarkan 

u lrultan visu lal dari selbu lah proyelk, selpelrti film, iklan, ataul 

animasi, selbellu lm produ lksi selbelnarnya dimu llai. 
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Karaktelristik atau l ciri khas komik bila dilihat dari selgi bahasa 

antara lain selbagai belrikult:  

a. Komik selbagai peltulnjulk pelnggulnaan meldia 

pelmbellajaran komik disampaikan delngan jellas kelpada 

pelmbaca. 

b. Istilah-istilah yang digulnakan dalam komik haruls telpat 

dan jellas. 

c. Pada komik pelnggulnaan bahasa melndu lku lng kelmu ldahan 

dalam melmahami alu lr matelri. 

d. Telks dialog yang digulnakan dalam pelmbu latan komik 

dapat melnyampaikan matelri delngan telpat. 

e. Komik pada kalimat tidak melnimbu llkan pelnafsiran 

ganda atau l salah pelngelrtian. 

f. Pelnggulnaan meldia komik haruls konsistelnsi hulru lf dan 

gambar.12 

 Kellelbihan meldia komik melnu lru lt Mawan Akhir Riwanto 

dan Mely Prihandani Wullandari yaitu komik dapat melnambah 

pelmbelndaharaan kata-kata pe lmbacanya, Melmpe lrmu ldah anak 

didik me lnangkap hal-hal atau l ru lmu lsan yang abstrak, Dapat 

melngelmbangkan minat baca anak dan salah satu l bidang stuldi 

                                                            
12 Liana Septy, dkk., “Pengembangan Media Pembelajaran Komik Pada Materi 

Peluang Di Kelas VIII”, Jurnal Didaktik Matematika, (Vol. 2, No. 2, 2015), hlm.20 
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yang lain, dan Sellulru lh jalan celrita komik pada me lnu lju l satu l hal 

yakni kelbaikan atau l stu ldi yang lain.13 

Kelebihan dan kekurangan Komik sebagai Media Pembelajaran 

diantaranya 14  

1. Kelebihan media komik yaitu : 

a. Media sederhana, mudah pembuatannya  

b. Biaya relatif murah  

c. Bahan mudah diperoleh  

d. Dapat menampilkan data atau rangkuman yang disertai 

gambar  

e. Mengatasi batasan waktu dan ruang.  

f. Penggunaannya tanpa memerlukan peralatan khusus 

dan penempatannya.  

g. Jelas dan tidak memerlukan informasi tambahan.  

h. Dapat divariasi dengan media grafis yang satu dengan 

yang lain. 

2. Kekurangan media komik yaitu : 

a. Tidak dapat menjangkau kelompok besar. 

b. Hanya menekankan persepsi indera mata (penglihatan) 

c. Tidak dapat menampilkan unsur audio dan motion 

 

                                                            
13 Mawan Akhir Riwanto dan Mey Prihandani Wulandari, “Efektivitas 

Penggunaan Media Komik Digital Cartoon Story Maker) Dalam Pembelajaran 

Tema Selalu Berhemat Energi”, Jurnal Pancar, (Vol. 2, No. 1, 2018), hlm.15. 
14 Usep Kustiawan, Pengembangan Media Pembelajaran Anak Usia Dini, 

(Malang: Gunung Samudra, 2016), h. 24-25. 
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  Karena media komik ini sifatnya hanya dapat dilihat oleh 

indera mata (penglihatan) dan tidak dapat menjangkau 

kelompok besar, maka peran pendidik yang sangat diperlukan 

dalam kegiatan belajar mengajar guna meminimalisasi dampak 

dari kekurangan media komik. Pendidik haruslah memeliki 

kreativitas dalam mengelola kondisi kelas, misalnya 

menjelaskan materi dalam komik dengan sejelas-jelasnya dan 

selalu ada umpan balik antara pendidik dan peserta didik, 

sehingga antara pendidik dan peserta didik tidak ada miss 

communication. Cara lain yang dapat dilakukan yaitu dengan 

membuat kelas menjadi aktif, dimana peserta didik diberi 

kesempatan untuk mendemonstrasikan di depan kelas, 

melakukan diskusi, dan lain sebagainya.15 

 

  Elemen-elemen yang dapat menguatkan ciri khas dari 

komik dibandingkan dengan media lainnya dibutuhkan dalam 

kolaborasi antara cerita dan gambar di antaranya: 

a. Panel 

Panel Merupakan bingkai kotak yang di dalamnya berisi 

ilustrasi dan teks. Panel ini dapat menjadi representasi dari 

cerita utama di dalam komik. Bentuk panel di dalam komik 

bermacam-macam, tidak terpaku pada bentuk kotak, 

                                                            
15 Nanda Riskilah “ Penggunaan Media Komik Untuk Meningkatkan Minat dan Hasil 

Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V SDN 6 Metro Timur 

Tahun Pelajaran 2018/ 2019”, Skripsi (Metro: Program Sarjana IAIN Metro, 2019), 

hlm.27 
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artinya tidak ada aturan baku untuk bentuk panel. Panel 

juga membantu pembaca untuk memudahkan pergerakan 

gambar sesuai dengan alur cerita.  

b. Parit  

Parit merupakan ruang di antara panel. Keberadaan elemen 

ini sangat penting karena runtutan cerita dalam panel yang 

berkesinambungan dapat menjadikannya suatu cerita utuh. 

Hal ini dapat diartikan juga bahwa parit menyatukan kotak-

kotak panel yang terpisah menjadi kesatuan antara kotak 

panel satu dengan yang lain. Parit ini dapat menjadi perekat 

cerita sehingga pembaca memiliki petunjuk yang sesuai 

dengan sususnan bentuk cerita yang dibuat oleh komikus. 

Akan tetapi seiring perkembangan komik, terdapat 

beberapa perubahan yang menjadikan parit tidak seperti 

dalam definisi sebelumnya. Beberapa komikus tidak 

menggnakan garis pembatas warna putih lagi, melainkan 

menggunakan kesan panel-panel yang tertata hanya seperti 

ditumpuk atau dijejer saja. Peristiwa ini menjadikan 

definisi parit sebagai jarak imajiner antara satu panel 

dengan panel lainnya. 

c. Balon Kata  

Balon kata atau dapat disebut balon ucapan merupakan 

bentuk representasi dari dialog atau narasi dari peristiwa 

yang digambarkan pada suatu komik. Balon kata dapat 

dibagi menjadi tiga bentuk, yakni balon ucapan, balon 
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pikiran, dan balon narasi. Balon ucapan dapat berbentuk 

bulatan dengan ekor yang mengarah pada 14 tokoh yang 

digambarkan sedang berbicara, sehingga balon ucapan 

biasa digunakan untuk merepresentasikan ucapan dari 

karakter tokoh di dalam komik. Sedangkan balon pikiran 

dibuat bentuk yang berbeda dengan balon ucapan agar 

pembaca dapat membedakannya, dan balon pikiran ini 

merepresentasikan pikiran dari tokoh komik yang tidak 

terucap. Adapun balon narasi dapat berbentuk kotak yang 

berisi penjelasan naratif non dialog berdasarkan ilustrasi di 

dalam panel.  

d. Bunyi Huruf Bunyi huruf ini dapat disebut juga dengan 

Sound Lettering. Fungsi bunyi huruf di dalam komik yaitu 

membantu mendramatisir suatu adegan. Bentuknya dapat 

bermacam-macam tergantung kepada pembuat komik. 

Berdasarkan hal tersebut Sound Lettering adalah ekspresi 

dari ucapan yang dikeluarkan oleh objek karakter komik. 

e. Ilustrasi  

Ilustrasi merupakan seni gambar yang dimaksudkan untuk 

memberikan suatu penjelasan terhadap suatu maksud 

tertentu melalui visual. Ilustrasi memiliki kaitan yang 

sangat dekat dengan komik, namun tetap memiliki 

perbedaan. Perbedaan tersebut terletak pada pelukisan isi 

cerita. Ilustrasi hanya melukiskan isi dari suatu cerita 
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dengan memvisualkannya, sedangkan komik mengandung 

gambar-gambar yang memvisualkan keseluruhan isi cerita. 

f. Cerita  

Komik dapat dikatakan sastra gambar, karena komik 

sebagai sebuah medium untuk narasi visual. Oleh karena 

itu, terbentuknya komik melibatkan dua unsur, yaitu 

gambar dan narasi atau cerita. Dari sifat khas dua unsur 

tersebut pada komik, menjadikan komik dapat juga disebut 

sebagai medium hibrida.16 

   

  Sistematika pembuatan komik pada kategori hybrid 

production hybrid memiliki tahapan  yang tidak ada aturan 

tertulis dari komikus. Alat-alat yang digunakan perpaduan 

kombinasi antara teknik manual dengan digital. Tahapan 

tersebut adalah sebagai berikut.17 

1. Pembuatan sinopsis cerita  

Tahap awal dalam membuat komik yaitu membuat sinopsis 

cerita. Pembuatan sinopsis cerita ini melibatkan penentuan 

tema, naskah beserta plot, dan seting yang akan digunakan 

dalam karya komik. 

2. Pembuatan storyline  

                                                            
16 Indira Maharsi, Komik Dunia Kreatif Tanpa Batas, (Yogyakarta: Kata Buku, 

2011), hlm 91-97. 
17 Maharsi, “Komik Dunia Kreatif...”, hlm. 125-149. 



16 
 

Tahapan kedua setelah pembuatan synopsis cerita adalah 

pembuatan storyline. Pada dasarnya, storyline merupakan 

pembuatan rancangan tulisan mengenai apa saja yang akan 

komikus buat baik berupa teks maupun ilustrasinya pada 

tiap halaman komik. Tahapan ini untuk memudahkan 

identifikasi cerita dalam setiap halamannya, lengkap 

dengan sudut pandang dan ukuran gambar yang 

disesuaikan dengan adegan yang muncul di dalam panel. 

3. Pembuatan karakter tokoh verbal 

Karakter tokoh verbal merupakan tokoh-tokoh yang 

terlibat dalam cerita yang dibuat dengan bahasa verbal. 

Tahapan ini memproduksi deskripsi lengkap dari tokoh 

tersebut, di antaranya nama, usia, jenis kelamin, ciri-ciri 

fisik dan sifat sifatnya. 

4. Pembuatan karaker tokoh visual  

Setelah dilakukan pembuatan karakter tokoh verbal, maka 

tahap selanjutnya dapat membuat karakter tokoh visual 

dengan melakukan sket model karakter sesuai dengan 

deksripsi verbal sebelumnya. Melalui tahapan ini, dapat 

ditentukan bentuk visual tokoh yang akan memainkan 

peran di dalam komik. 

5. Tahap sket lay out panel, ilustrasi dan balon teks  

Tahapan ini adalah visualisasi secara sket dari storyline 

yang telah dibuat. Deskripsi verbal pada tiap panel 
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divisualkan dengan sket pensil lengkap dengan ilustrasi dan 

balon teks. 

6. Tahap penintaan  

Tahap selanjutnya yaitu pemberian tinta dengan 

menggunakan bantuan drawing pen. Penintaan ini 

dilakukan untuk menegaskan kembali gambar-gambar 

yang sudah divisualkan secata sket sebelumnya 

7. Tahap pewarnaan  

Setelah melakukan penintaan, maka dapat dilakukan 

pewarnaan. Pewarnaan ini dilakukan di dalam software 

ilustrasi yang digunakan.  

8. Tahap pembuatan balon teks beserta isinya Apabila semua 

panel sudah tersusun dengan baik, maka tahap selanjutnya 

dapat dilakukan pembuatan balon teks beserta dengan kata-

kata di dalamnya. 

9. Finishing  

Tahapan ini dilakukan apabila semua tahapan sebelumnya 

telah seslesai, sehingga komik dapat diperiksa terlebih 

dahulu pada bagian teks, dan ilustrasi yang sudah dibuat. 

   

  Dalam penggunaan media komik secara efektif pada saat 

proses belajar mengajar, guru diwajibkan untuk menggunakan 

motivasi potensial dari buku komik yang dipadu dengan 

metode mengajar, sehingga komik akan dapat menjadi alat 
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pengajaran yang efektif.18 Langkah-langkah Penggunaan 

Media Komik Penggunaan media komik dalam pembelajaran 

terdiri dari 6 langkah, yaitu: 

1. Menetapkan materi yang akan dibuat komik 

2. Merumuskan ide jalannya cerita dan pembentukan karakter 

dalam komik.  

3. Pembuatan teks pada komik.  

4. Pembuatan sketsa, yaitu menuangkan gagasan atau ide ke 

dalam bentuk gambar secara kasar dengan menggunakan 

pensil.  

5. Penintaan pada goresan pensil di sketsa.  

6. Pewarnaan komik Pencetakan komik19 

 

Di simpu llkan bahwa meldia komik melnjadi salah satul 

meldia pelmbellajaran yg digulanakan dalam prosels bellajar 

melngajar. Komik melru lpakan kulmpu llan gambar yang di su lsu ln 

dalam su latu l u lru ltan yang telrangkai dalam bingkai selrta 

melmpu lnyai karaktelr yang di kelmas dalam belntu lk celrita. 

Pelnggulnaan komik tidak telrbatas u lntu lk hibulran selmata, seliring 

pelrkelmbangan pelndidikan komik dapat di gulnakan selbagai 

meldia yang dapat melmu ldahkan pelselrta didik ulntulk melmahami 

pelmbellajaran. Media komik yang diselsu laikan delngan 

                                                            
18 Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran (Penggunaan dan 

Pembuatannya), (Bandung: Sinar Baru Algensindo: 2011), hlm. 67. 
19 Riskilah,”Penggunaan media komik…”, hlm.28 
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kelbultu lhan pelngajaran dan melngandu lng pelsan-pelsan yang 

dapat melrangsang minat bellajar. Selbagai salah satu l meldia 

pelmbellajaran, meldia komik melru lpakan alat pelnyampaian 

pelsan pelmbellajaran yang dapat belrfulngsi delngan baik selbagai 

meldia komu lnikasi visulal karelna kontelksnya melngacu l pada 

prosels komu lnikasi antara siswa dan su lmbelr bellajar yang 

pelnyampaiannya melnggu lnakan gambar selhingga dapat 

melmicu l motivasi be llajar pe lselrta didik.  

 

3. Teknologi Artificial Intelligence (AI) 

Dalam belntu lknya yang paling seldelrhana, kelcelrdasan 

bulatan adalah bidang yang melnggabu lngkan ilmu l kompultelr dan 

kulmpu llan data yang kulat u lntulk melmu lngkinkan pelmelcahan 

masalah. Ini ju lga melncaku lp su lb-bidang machinel lelarning dan 

delelp lelarning, yang selring diselbu ltkan belrsamaan delngan 

kelcelrdasan bu latan. Disiplin ini telrdiri dari algoritmel AI yang 

belru lpaya melmbu lat sistelm pakar yang melmbu lat preldiksi atau l 

klasifikasi belrdasarkan data masu lkan. Kelcelrdasan Bu latan (AI) 

melru lpakan selbulah stu ldi telntang bagaimana melmbu lat kompu ltelr 

mellaku lkan hal-hal yang pada saat ini dapat dilakulkan lelbih 

baik olelh manu lsia. AI belrfu lngsi u lntulk melngeltahu li dan 

melmodellkan prosels–prosels belrpikir manu lsia dan melndelsain 

melsin agar dapat melniru lkan pelrilaku l manu lsia. Celrdas, belrarti 

melmiliki pelngeltahulan ditambah pelngalaman, pelnalaran 
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(bagaimana melmbu lat kelpultu lsan dan melngambil tindakan), 

moral yang baik.20  

Dapat kita simpu llkan bahwa kelcelrdasan bulatan atau l 

Artificial Intelllelgelncel melnyangkult stu ldi prosels belrpikir 

manu lsia dan belrhulbu lngan delngan melrelprelselntasikan prosels 

belrpikir telrselbu lt mellalu li melsin melmu ldahkan pelkelrjaan 

manu lsia. Informasi yang dihasilkan AI ini dapat digulnakan 

u lntulk melngarahkan ulpaya pelngelmbangan pelndidikan celrdas, 

melrancang kelbijakan yang selsu lai, dan melningkatkan 

kelsadaran masyarakat akan manfaat dan tantangan dalam 

pelmanfaatan telknologi ini. 

AI dapat digulnakan ulntu lk melngelmbangkan sistelm 

pelmbellajaran adaptif yang dapat melnyelsu laikan matelri dan 

meltodel pelngajaran belrdasarkan kelbu ltulhan dan kelmampu lan 

individul siswa. Delngan melnggu lnakan analisis data dan 

machinel lelarning, sistelm ini dapat melmbelrikan matelri 

pelmbellajaran yang diselsu laikan delngan tingkat pelmahaman 

siswa dan melmbantu l melrelka melngatasi kelsu llitan dalam 

melmpellajari matelri kelju lru lan. Melskipu ln AI melmiliki dampak 

positif dalam pelndidikan keljulru lan, pelnting ulntu lk 

melngimbanginya delngan pelran manu lsia yang teltap pelnting. 

Gu lru l dan pelndidik melmiliki pelran krulsial dalam melmbelrikan 

                                                            
20 Yanuar, Dkk., “ Pemanfaatan ChatGpt sebagai Bahan Refrensi Kerja”, Jurnal 

Ilmiah Mulidisiplin Ilmu Komputer, ( Vol.1, No.1, 2023) hlm.4. 
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pandulan, dulkulngan elmosional, pelngelmbangan keltelrampilan 

sosial, dan pelnilaian yang holistik telrhadap siswa.21  

Pelnggulnaan kelcelrdasan bu latan dalam bidang pelndidikan 

adalah selbagai meldia dan pelndulkulng pelmbellajaran. Selhingga 

pelmbellajaran dapat telrlaksana delngan baik dan maksimal, 

delngan pelnggulnaan kelcelrdasan bulatan selbagai meldia 

pelmbellajaran dapat melmbantu l gulrul, pelndidik, mau lpu ln melntor 

dalam melnyampaikan pelmbellajaran kelpada pelselrta didik dan 

melnjadikan pelselrta didik dapat lelbih mu ldah u lntulk melmahami 

pelmbellajaran. 

Pembuatan media komik dengan menggunakan teknologi 

Artficial Intelligence memiliki langkah-langkah sebagai 

berikut 22 

1. Deskripsi adegan dan cerita 

Buka situs websites/ aplikasi komik AI yang akan 

digunakan, deskripsi adegan,  karakter dan cerita yang ingin 

Anda buat. juga dapat menggambarkan lokasi adegan dan 

membuat aksinya berlangsung di restoran, di atas gedung, 

di Times Square, atau di luar angkasa. Lebih detail deskripsi 

akan menghasilkan bervariasi tergantung pada berapa 

banyak halaman yang akan dimuat dalam buku komik Anda. 

                                                            
21 M Yahya, Dkk., “ Implementasi Artificial Intelligence (AI) di Bidang 

Pendidikan Kejuruan Pada Era Revolusi Industri 4.0”, Journal UNM, (2023) 

hlm.194. 
22 Lance Whitney, “How to create your own comic books with AI” 

https://www.zdnet.com/article/how-to-create-your-own-comic-books-with-ai/, 

diakses 11 Juli 2024. 

https://www.zdnet.com/article/how-to-create-your-own-comic-books-with-ai/
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Jika Anda hanya membuat satu halaman, Anda perlu 

menyertakan semua elemen dalam deskripsi Anda. Jika 

Anda merencanakan komik multihalaman, jelaskan adegan 

pembuka untuk halaman pertama dan kemudian 

kembangkan di halaman-halaman berikutnya. 

2. Genre/ gaya komik 

Selanjutnya, peilihan genre/ gaya gambar komik yang 

memiliki bermacam-macam genre, seperti genre Amerika, 

Jepang, Piring Terbang, Humanoid, 3D, Abad Pertengahan, 

atau Mesir, dan lain-lain. Setiap genre komik menawarkan 

tampilan dan estetika yang unik. 

3. Tata letak 

Tata Letak. menawarkan empat tata letak unik, masing-

masing dengan jumlah panel yang berbeda dengan ukuran 

yang bervariasi. Jika membuat beberapa halaman, juga 

harus memvariasikan tata letak dari halaman ke halaman. 

4. Teks 

Pememilihan untuk menambahkan teks yang muncul di 

bagian atas setiap panel. Teks tersebut menggambarkan atau 

mendefinisikan adegan yang sedang berlangsung dan dapat 

menambah alur dan keterbacaan setiap panel. Secara 

otomatis, alat AI dapat menambahkan balon dialog di panel 

tertentu, meskipun Anda tidak memiliki kendali atas hal ini. 

Dialog tersebut hanya terdiri dari teks yang tidak jelas, jadi 
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ini lebih merupakan elemen visual untuk membuat halaman 

tersebut tampak seperti dari buku komik sungguhan. 

5. Halaman 

Bila komik AI sudah siap, klik tombol Buka di ujung kanan, 

mungkin perlu menunggu satu atau dua menit hingga semua 

panel muncul. Anda akhirnya akan melihat seluruh halaman 

dengan semua panel dalam tata letak yang Anda pilih.. 

6. Ubah Halaman 

Pada langkah ini masih dapat mengubah elemen apa pun, 

seperti gaya atau tata letak. 

7. Gambar ulang panel 

Pengubahan salah satu panel digambar ulang. panel  

keseluruhan, arahkan kursor ke panel tersebut dan klik 

tombol Gambar Ulang. Panel tersebut kemudian akan dibuat 

ulang dengan gambar yang berbeda. 

8. Mengedit panel 

Pengubah deskripsi untuk panel tertentu, arahkan kursor ke 

panel tersebut lalu klik Edit. Di jendela Edit, revisi teks 

untuk deskripsi sesuai keinginan, setelah selesai, klik 

Simpan. Kembali ke halaman, panel akan dibuat ulang 

berdasarkan perubahan yang sudah  dibuat pada deskripsi. 

9. Simpan dan muat ulang halaman 

Klik tombol Simpan di bagian bawah. Halaman tersebut 

kemudian akan disimpan sebagai file CLAP.  

10. Lanjutkan dengan buku komik 
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Lanjutkan dengan halaman kedua, dengan menyimpan 

setiap halaman sebagai berkas CLAP dapat membuat 

deskripsi menggunakan karakter yang sama, tetapi ubah 

skenarionya untuk melanjutkan cerita. Atau ingin 

mempertahankan gaya yang sama tetapi mengubah tata 

letaknya untuk memvariasikan tampilannyaBuat buku 

komik  

11. Buat buku komik 

Setelah selesai, Anda dapat mencetak atau menyimpan 

semua halaman dan menggabungkannya untuk membuat 

komik cetak Anda. Untuk mencetak halaman, klik tombol 

Dapatkan PDF di bagian bawah. Di jendela Pratinjau Cetak, 

klik bidang Tujuan dan pilih printer yang ingin Anda 

gunakan. Klik Cetak. 

 

Komik digital be lrbasis AI mampu l melnghasilkan ilu lstrasi 

yang le lbih canggih dan me lnarik, se lrta dapat dise lsu laikan 

delngan ke lbu ltulhan pe lmbe llajaran. Pelnggulnaan AI dalam 

pelmbu latan komik ju lga melmu lngkinkan pe lmbu latan konte ln yang 

lelbih celpat dan elfisieln, selhingga pelndidik dapat delngan mu ldah 

melngaksels dan me lnggu lnakan mate lri ini dalam pe lngajaran. 

Intelgrasi AI dalam komik digital tidak hanya me lmpelrkaya 
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matelri pe lmbellajaran teltapi ju lga melmbawa inovasi baru l yang 

dapat melndu lkulng prose ls pelndidikan selcara ke lsellu lru lhan.23  

 

Delmikian meldia komik belrbasi telknologi Artificil 

Intelllelgelncel(AI) tellah telrbulkti selbagai salah satu l meltode l 

pelngajaran yang elfelktif delngan cara yang melnarik. Gabu lngan 

u lnsulr visu lal dan naratif melmu ldahkan pelmahaman siswa 

telrhadap matelri yang komplelks, selmelntara pelngalaman bellajar 

yang intelraktif melningkatkan motivasi para siswa.  

 

4. Pemahaman Sikap Toleransi  

Melnu lrult W.J.S Poelrwadarminta tolelransi yaitul sifat atau l 

sikap melnelnggang (melnghargai, melmbiarkan, melmbolelhkan) 

pelndapat, pandangan, kelpelrcayaan, kelbiasaan, kellakulan dan 

lain selbagainya yang belrbelda delngan pelndiriannya selndiri. 

Contohnya ialah tolelransi agama, su lku l, ras, dan selbagainya. 

Selcara seldelrhana dapat dikatakan bahwa tolelransi yaitul sikap 

melnghargai dan melnelrima pelrbeldaan yang dimiliki olelh orang 

lain.24 Tolelransi yaitul sikap dan tindakan yang melnghargai 

pelrbeldaan agama, su lku l, eltnis, pelndapat, sikap, dan tindakan 

                                                            
23 Abdillah, Dkk., ‘Pengengembangan Media Pembelajaran Komik Digital 

Berrbasis Artificial Intellegence di Sekolah Dasar”, jounal (Vol.9, No.2, 2024) 

hlm.4880. 
24 Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: 

Balai Pustaka. 2005)) hlm.1084.  
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orang lain yang belrbelda dari dirinya.25 Fatchu ll Mu l’in 

melngelmu lkakan bahwa tolelransi ialah su latu l sikap melnghormati 

orang lain yang belrbelda delngan kita atau l yang kadang selakan 

melnelntang kita dan melmu lsu lhi kita. Pelndapat telrselbu lt 

melnjellaskan bahwa kita haru ls melnjau lhkan prasangka kita 

telrhadap orang lain yang belrbelda delngan kita. Melskipu ln 

selakan-akan orang lain melmu lsu lhi kita, namu ln kita haru ls teltap 

melnghargai dan melnghormatinya.26  

Ada belbelrapa faktor pelnyelbab telrjadinya tolelransi yaitu l: 

1. Adanya sikap saling melnghormati dan melnghargai antara 

pelnduldulk agama. 

2. Tidak melrelmelhkan agama lain. 

3. Melnciptakan pe lrsatu lan dan ke lsatu lan u lmat belragama, 

4. Melnghargai agama yang be lrbelda 

5. Melmbantu l orang lain yang me lmbu ltu lhkan pe lrtolongan, 

6. Melmpe lrkokoh silatu lrahmi dan me lnelrima pe lrbeldaan, 

7. Melmpu lnyai rasa peldu lli telrhadap selsama27 

 

                                                            
25 Kemendiknas, Bahan Pelatihan Penguatan Metodologi Pembelajaran 

Berdasarkan Nilai-Nilai Budaya untuk Membentuk Daya Saing dan Karakter 

Bangsa, (Jakarta: Kementerian Pendidikan Nasional Badan Penelitian dann 

Pengembangan Pusat Kurikulum, 2010), hlm.25.  
26 Fatchul Mu’in.. Pendidikan Karakter,  (Ar-Ruzz Media, Yogyakarta: 

2011).hlm.213.  
27 Bagastio, Dkk., “Upaya Menanamkan sikap Toleransi”, Journal Democration 

Online (Vol.1, No.1, 2021) hlm.7 



27 
 

Belrdasarkan pelngelrtian telntang tolelransi di atas, 

disimpu llkan tolelransi ialah sikap melnelrima dan melnghargai 

pelrbeldaan-pelrbeldaan yang ada pada selseloran, tidak mellaku lkan 

diskriminasi telrhadap kau lm minoritas. Pelrbeldaan yang 

dimaksu ld mellipu lti pelrbeldaan agama, ras, su lku l, bangsa, 

buldaya, pelnampilan, kelmampu lan dan lain-lain. Tulju lan dari 

sikap tolelransi melminimalisir telrjadinya konflik pelrpelcahan, 

melnyatulkan pelrbeldaan antar individul selhingga telrciptalah 

kelharmonisan masyarakat.   

Dijelaskan oleh Rosidin batasan toleransi dalam Islam 

dibagi menjadi dua yaitu di bidang ibadah dan muamalah. 

Batasan-batasan ini penting untuk dipahami sekaligus dijaga 

agar tetap berada di jalan yang benar. 

1. Batas Toleransi dalam Bidang Ibadah 

Batas toleransi di bidang ibadah ini terbagi lagi menjadi 

tiga macam, yaitu akidah, fikih dan akhlak. Dalam akidah, 

Islam tidak menolerir apapun. Hal ini dicontohkan 

Rasulullah SAW ketika diajak bertukar ibadah oleh kafir 

Quraisy, mereka menawarkan untuk bertukar ibadah secara 

bergiliran. Nabi Muhammad SAW lantas menolaknya. 

Selain itu, batas toleransi dalam bidang fikih meliputi 

perbedaan awalan bacaan Al Fatihah dalam salat pada 

mazhab Syafi'i dan Maliki. Mazhab Syafi'i menilai bahwa 

bacaan diawali dengan basmalah, sementara mazhab 

Maliki adalah hamdalah. Kedua mazhab memiliki landasan 
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dalil yang shahih. Sebab, mazhab tersebut saling dihormati 

bukan sebaliknya. Adapun batas toleransi di bidang akhlak 

sudah sewajarnya bagi seorang muslim yang melihat suatu 

kemunkaran dalam syariat Islam untuk segera melakukan 

nahi munkar atau mencegahnya. Sebagaimana 

disampaikan dalam hadis yang diriwayatkan dari Abu Sa'id 

al-Khudriy, Rasulullah SAW bersabda: 

  "Barangsiapa di antara kamu melihat kemungkaran, 

hendaklah ia mencegah kemungkaran itu dengan 

tangannya. Jika tidak mampu, hendaklah mencegahnya 

dengan lisan, jika tidak mampu juga, hendaklah 

mencegahnya dengan hatinya. Itulah selemah-lemahnya 

iman." (HR Muslim) 

      Karenanya, apabila umat muslim melihat 

kemungkaran, tak boleh ada toleransi dalam dirinya. 

Lakukanlah nahi munkar, sesuai dengan kemampuan diri 

masing-masing. 

2. Batas Toleransi dalam Bidang Muamalah 

Toleransi dalam bidang muamalah mencakup interaksi 

sosial dan ekonomi. Allah SWT berfirman dalam surah Al 

Mumtanah ayat 8 "Allah tidak melarang kamu berbuat baik 

dan berlaku adil terhadap orang-orang yang tidak 

memerangimu dalam urusan agama dan tidak mengusir 

kamu dari kampung halamanmu. Sesungguhnya Allah 

mencintai orang-orang yang berlaku adil." Merujuk pada 
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ayat di atas, kaum muslimin boleh berinteraksi dengan 

umat agama lain. Hanya saja, interaksi tersebut tidak 

mengancam jiwa, harga diri, harta dan lain sebagainya.28 

 

Bentuk-bentuk sikap toleransi, antara lain sebagai berikut:  

1. Berlapang dada dalam menerima semua perbedaan, karena 

perbedaan merupakan Rahmat dari Allah SWT. 

2. Tidak membeda-bedakan teman yang berbeda keyakinan. 

3. Tidak memaksakan orang lain dalam hal keyakinan atau 

agama.  

4. Memberikan kebebasan orang lain untuk memilih 

keyakinanatau agama. 

5. Tidak mengganggu dan menghormati orang lain yang 

berbeda keyakinan ketika mereka beribadah. 

6. Tetap bergaul dan bersikap baik dengan orang yang 

berbeda keyakinan dalam kehidupan sehari-hari. 

7. Tidak membenci dan menyakiti perasaan seseorang yang 

berbeda keyakinan atau berbeda pendapat dengan kita.29 

 

Adapun menurut Bukhori beberapa aspek-aspek sikap 

toleransi beragama, yakni sebagai berikut:  

                                                            
28  Anisa Riski Febriani, Mengenal Dua Macam Batasan Toleransi daklam Islam, 

https://www.detik.com/hikmah/khazanah/d-7185940/mengenal-dua-macam-

batasan-toleransi-dalam-islam diakses pada tanggal 12 Juli 2024 
29 Pasurdi Suparlan, Pembentukan Karakter (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2008), hlm. 78. 

https://www.detik.com/hikmah/khazanah/d-7185940/mengenal-dua-macam-batasan-toleransi-dalam-islam
https://www.detik.com/hikmah/khazanah/d-7185940/mengenal-dua-macam-batasan-toleransi-dalam-islam
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a. Kesabaran  

Adapun aspek yang sabar dalam bertoleransi. Kesabaran 

berkaitan dengan emotional quotient, bahwa keyakinan 

berkaitan pada makna ajaran, dan akhlak seseorang yang 

bersifat sensitif. Individu yang sabar mampu simpatik 

terhadap perbedaan, dan sikap setiap orang. Kesadaran 

terhadap lingkungan, bahwa sesama masyarakat adalah 

potensi orang lain sebagai pembatas dalam kehidupan. 

Fenomena mengenai asosiasi simbolis menghadapkan 

seseroang pada proses psikologis. Bilamana unsur 

mengandung hubungan simbol dan emosional atas kedua 

bola. Mengakibatkan rangsangan pada lingkup tertentu, 

yaitu ide (komplek) oleh pengkategorian elemen mental 

yang berbeda. Menjadi faktor perubahan psikis individual 

yang signifikan dalam berbagai fase kehidupan. 

b. Penerimaan  

Setiap golongan menerima pendapat, dan nilai agama 

yang berlainan. Masyarakat tidak memperhitungkan 

perbedaan karena bisa saling menerima. Bahwasanya, setiap 

golongan memahami sudut pandang, dan perilaku yang 

berbeda karena implementasi nilai ajaran agama. Seseorang 

dengan pemikiran toleransi berdaya saing yang terakhir. 

Memunculkan pernyataan baru tanpa unsur pribadi yang 

membuat pendengar mengalami iritasi. Agresifitas yang 

terkait dengan kekecewaan persaingan bisa mengakibatkan 
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reaksi secara emosional. Bahwasanya, ide yang berbeda 

antara pembicara dan pendengar bersifat sangat sensitif. 

Merangsang persaingan yang kompleks, mendasar, dan 

signifikan. 

c. Kebebasan  

Kebebasan beragama mendapat jaminan secara penuh, 

dan tidak mendiskriminasi. Seluruh masyarakat mendukung 

kebebasan untuk berkeyakinan. Selain itu, negara 

memenuhi hak sabagai warga yangterkandung dalam UUD 

1945. Setiap orang memiliki hak untuk memeluk agama 

yang sesuai dengan keyakinan. Bahwasanya, kebutuhan 

individu berhubungan dengan Tuhannya. Disamping 

penerapan UUD 1945 mengenai kebebasan beragama, 

bahwa dalam implementasinya terdapat masalah yang lain. 

Kesulitan yang mendalam mengenai proses moral karena 

selera pada orang lain, seperti penolakan antar kutub medan 

magnet. Kebebasan beragama dapat memicu persaingan 

komplek, bahwa mengharapkan lingkungan yang ideal 

sesuai keinginan setiap kelompok. Memuat emosi yang bisa 

membangkitkan antagonisme, dan kebencian karena 

memandang pada sudut dangkal. Asumsi dari gagasan 

tersebut membangkitkan kesadaran, bahwa sesama adalah 

penyusup dalam lingkup yang konkret. Pembatas dalam 

orientasi yang materialistis, bahwa pemikiran memiliki 

cukup realitas untuk pengoprasian secara nyata atau fisik. 
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Menganggap toleransi sebagai ancaman terhadap hak untuk 

mempertimbangkan secara umum atau jadi amoral. 

Sebaliknya, menjaga moral dengan harus intoleransi atau 

memberi batas dalam kehidupan bersosial. Pandangan 

menjadi salah dan kesimpulan tentang hal tersebut menjadi 

kegagalan partikular. 

d. Penghargaan  

Masyarakat saling mengapresiasi sebagai penghargaan 

terhadap umat yang berlainan, seperti menghormati tempat, 

serta pelaksanaan ibadah. Setiap pemeluk mempunyai 

komitmen untuk menjaga kerukunan, dan menerima 

menjadi bagian dalam hidup. Seluruh pihak merasa 

sebangsa bersaudara, dan Tuhan sebagai pencipta. 

Bahwasanya, kerukunan dan persaudaraan terjalin apabila 

bisa saling menghargai. Adapun penolakan antar dua kutub 

menjadi prinsip yang aneh, kemudian secara asosiasi 

simbolis membangkitkan komplek kompetitif dengan 

membatasi sesama manusia pada umumnya. Bagi mereka 

yang kurang toleran jika melihat sifat dengan jiwa universal 

menjadi sebuah pengganggu pikiran, dan sebagai penyebut 

abstrak umum atau mekanisme kerja mental dari semua 

orang. Bahkan mengira sebagai amoral dan nyeleneh karena 

pemahaman memang bisa berbeda, bahwa sangat sulit untuk 

mencari titik tengah atau temu pada dua posisi.  

e. Kerjasama kemasyarakatan  
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Setiap orang saling menolong adalah hal yang umum. 

Bahwasanya, dasar untuk mewujudkan toleransi apabila 

berlangsung dengan baik. Masyarakat merasa terikat pada 

lingkungan, keakraban, persaudaraan, serta saling hormat 

menghormati. Toleransi terhadap perbedaan keyakinan bisa 

terwujud dalam masyarakat melalui rasa ketergantungan 

seperti kebutuhan satu sama lain mengenai hal apapun.30 

 

Melmahami dan melnghormati melru lpakan hal pelnting 

dalam kelhidu lpan belrbangsa dan belrnelgara agar hidu lp damai 

dan seljahtelra baik lokal, nasional mau lpuln global. Pelrlu lnya 

melnangani tolelransi dan kelbelragaman di selkolah ulntulk 

melmbelkali siswa dari belrbagai pelrbeldaan dan kelbelragaman 

agar melmiliki sikap tolelran dan kelrulku lnan31 Stuldi sellama satul 

delkadel telrakhir tellah melmbelrikan informasi pelnting telntang 

sikap atau l pelrilakul kelbelragaman anak di selkolah. 

Pelrkelmbangan pelrilaku l kelagamaan pada anak telrjadi mellalu li 

pelngalaman hidulpnya seljak kelcil, dalam kellu larga, di selkolah 

dan dalam masyarakat. Selmakin banyak pelngalaman yang 

belrsifat agama akan selmakin banyak ulnsu lr agama, maka sikap, 

                                                            
30 Baidi Bukhori, Toleransi beragama: Peran Fundamental Agama dan Kontrol 

Diri, (Semarang: CV.Pilar Nusantara, 2022), hlm.18. 
31 Widiyanto, D.. Pembelajaran toleransi dan keragaman dalam pendidikan 

pancasila dan kewarganegaraan di sekolah dasar, Prosiding Konferensi Nasional 

Kewarganegaraan, (2017) III p-ISSN, 2598, 5973 
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tindakan, kellakulan, dan caranya melnghadapi hidulp akan selsu lai 

delngan ajaran agama32 

Selkolah dasar adalah telmpat di mana anak-anak pelrtama 

kali telrpapar delngan pelrbeldaan bu ldaya dan agama. Delngan 

melmpromosikan tolelransi, selkolah dapat melmbelrikan 

pelndidikan yang kulat telntang nilai-nilai kelmanu lsiaan yang 

mellipu lti pelnghargaan telrhadap pelrbeldaan dan kelragaman.33 

Tolelransi dalam pelrbeldaan agama melmbantu l anak-anak 

melmbangu ln hulbu lngan sosial yang selhat. Melrelka bellajar 

melnghormati dan melnelrima telman-telman melrelka yang 

melmiliki kelyakinan agama yang belrbelda, selhingga 

melnciptakan lingkulngan yang inklulsif, ramah, dan tanpa 

prasangka di selkolah. Tolelransi agama ju lga melnjadikan siswa 

bellajar telntang belrbagai agama yang ada di dulnia. Mellalu li 

pelndidikan agama yang inklulsif dan pelmahaman yang 

melndalam, anak-anak dapat melngelmbangkan pelngeltahu lan 

yang lelbih baik telntang kelyakinan dan praktik agama yang 

belrbelda. Ini ju lga melmbantu l melrelka melnghargai pelrbeldaan dan 

melnghilangkan stelrelotip nelgatif. Tolelransi agama di selkolah 

                                                            
32 Mutia, H. N, “Perilaku Keberagaan Anak Di Yayasan Panti Asuhan Bumi Moro 

Kabupaten Aceh Besar”, Skripsi (Aceh: Fakultas Dakwa Dan Komunikasi 

Universitas Islam Ar-Raniry, 2014), Hlm. 32. 
33 Muliadi.E,“Urgensi pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis 

multikultural di sekolah” , Jurnal Pendidikan Islam, (Vol.1, No.1, 2012), hlm.55-

68. 
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dasar ju lga melmbantu l melngu lrangi kasu ls bulllying dan 

diskriminasi telrkait agama.34 

Tolelransi kelragaman agama melmiliki makna bahwa tiap 

agama melmiliki ajaran, praktik, dan tradisinya masing-masing 

melmpelrlihatkan kelkayaan buldaya yang ada di masyarakat. 

Melnyadari pelrbeldaan ini, kita dapat melnghargai dan melnghormati 

kelbelragaman buldaya kita. Tolelransi agama selndiri selbagai 

landasan u lntu lk kelrjasama dan timbal balik di antara anak,  

melnghormati adanya pelrbeldaan. Dalam kelgiatan pelmbellajaran 

dikellas melndorong kelrjasama dalam proyelk kellompok, kelgiatan 

dilular jam pellajaran, dan kelhidulpan selhari-hari di selkolah. 

 

B. Kajian Pustaka 

Dalam kajian pulstaka ini pelnullis melngambil dari belbelrapa 

su lmbelr dari bu lkul dan skripsi yang ada kaitannya dalam pelnu llisan 

skripsi pelnu llis, delngan tulju lan selbagai pelrtimbangan dan pelnullisan 

sellanju ltnya. 

1. Rani Parelra, (2021). “ Pelngelmbangan Meldia Komik Belrbasis 

Digital Ulntu lk Melningkatkan Pelrkelmbangan Moral Paselrta 

Pelselrta Ddidk Kellas IV SD/MI”. Hasil pelnellitian ini yang 

melnu lnju lkkan bahwasannya Pelnellitian yang melnghasilkan 

su latu l produlk belru lpa komik yang belrbelntulk digital selbagai 

                                                            
34 Khofipah, A. N,  “Peran Guru Agama Islam Dalam Mengimplementasikan 

Nilai-Nilai Multikultural Pada Mata Pelajaran PAI Di SMK Negeri 1 Cileungsi”, 

disertasi, (Bekasi: Doctoral dissertation Universitas Islam 45, 2023). 
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meldia pelmbellajaran hasil pelnellitian pelnilaian dari para ahli 

matelri melndapatkan pelrselntasel selbelsar 84,2% yang 

belrkatelgori “Sangat Layak”, para ahli bahasa melndapatkan 

pelrselntasel selbelsar 87% yang belrkatelgori “Sangat Layak”, 

para ahli meldia melndapatkan pelrselntasel selbelsar 87% yang 

belrkatelgori “Sangat Layak”. relspon pelselrta didik su latu l ulji 

coba skala kelcil adalah sangat seltu lju l dapat digulnakan meldia 

pelmbellajaran belru lpa meldia komik delngan pelrselntase l 

86,63194 % , seldangkan dalam u lji coba skala belsar yang 

belrkatelgori sangat seltu lju l meldia yang akan digulnakan dalam 

pelmbellajaran belru lpa meldia komik yang belrbelntu lk digital 

delngan pelrselntasel selbelsar 94,1287% dan su latu l hasil dari 

pelnilaian pelndidik yang dapat melnghasilkan yang belrkatelgori 

sangat layak delngan pelrselntasel 95,1 %.35 

 

2. Dibrina Raselu lki Ginting, (2022). “ Pelngelmbangan Meldia 

Komik Digital Ulntu lk Melningkatkan Minat Bellajar Siswa 

Su lbtelma 2 Manu lsia Dan Lingkulngannya Kellas V Selkolah 

Dasar” Hasil pelnellitian ini yang melnu lnju lkkan bahwasannya 

meldia komik digital, khu lsu lsnya pada matelri su lbtelma 2 

manu lsia dan lingkulngannya kellas V yang dikelmas dalam 

belntulk welbsitel. Meldia komik digital dinilai layak u lntulk 

                                                            
35 Rani Parera, “Pengembangan Media Komik Berbasis Digital Untuk 

Meningkatkan Perkembangan Moral Paserta Peserta Ddidk Kelas IV SD/MI”, 

Skripsi (Lampung : Program Studi Sarjana UIN Raden Intan, 2021), hlm i. 
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digulnakan selbagai salah satu l su lmbelr meldia pelmbellajran 

beldasarkan pelnilaian ahli instru lmelnt yaitu l ahli meldia dngan 

tingkat kellayakan 93.3 %, ahli matelri selbanyak 88%, dan 

relspon gulru l 93,3%. Hasil pelrhitu lngan dipelrolelh nilai rata-rata 

minat bellajar sswa preltelst delngan selbelsar 22, 68 kelmu ldian 

hasil minat bellajar postelst melningkat delngan nilai rata-rata 

34, 84. Hasil bellajar dari pelrbandingan nilai rata-rata preltelst 

61 dan nilai nilai rat-rat postelst 74, 60. Karaktelristik meldia 

komik digtal yang dibelntulk dalam celrita dipilih selsu lai delngan 

rancangan dan kelbu ltulhan siswa belru lba alu lr celrita yang 

telrintelgrasi delngan u lnsulr agama, tokoh dan karaktelristik yang 

dikelmbangkan delngan belrbulsana sopan. Karaktelristik 

lainnya komik digital dibu lat dalam 1,15 spasi dan komik 

digital tidak melnggulnakan melmori pelnyimpanan karelna 

diaksels melnggulnakan welbsitel. Hasil pelrhitulngan ulji paireld 

sampell t-telst dipelrolelh dari pelrbandingan nilai prel-telst minat 

bellajar siswa dan postelst minat bellajar siswa selrta preltelst 

hasil bellajar dan postelst hasil bellajar siswa melmelpelrolelh 

hasil nilai Sig. (2-taileld) 0,000 < 0,05 maka telrdapat 

pelrbeldaan antara minat dan hasil bellajar siswa selbellu lm dan 

selsu ldah pelnelrapan meldia komik digital.36 

 

                                                            
36 Dibrina Raseuki Ginting, “Pengembangan Media Komik Digital Untuk 

Meningkatkan Minat Belajar Siswa Subtema 2 Manusia Dan Lingkungannya 

Kelas V Sekolah Dasar”, Tesis(Yogyakarta : Program Pascasarjana UIN Sunan 

Kalijaga, 2022), hlm. Xiv-XV. 
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3. Baihaqi Siddik Lu lbis, Sulci Pelrwita Sari, E lko Felbri Syahpultra 

Sirelgar , Ismail Hanif Batu lbara, Aksiologiya: Ju lrnal 

Pelngabdian Kelpada Masyarakat, “Pelmanfaatan Adobel 

Illu lstrator (AI) Selbagai Aplikasi Delsain Bahan Ajar Belrbasis 

Komik”, Hasil pelnellitian ini yang melnu lnju lkkan 

bahwasannya kelgiatan melmbu lat bahan ajar belrbasis komik 

dipelngarulhi olelh belrbagai faktor, yaitu l: telknologi yang 

digulnakan, kelsu llitan dalam delsain dan motivasi gulru l. 

Kelgiatan PKM ini melmbelrikan pelmaparan yang jellas dalam 

pelmanfaatan aplikasi adobel illulsu ltrator (AI) dalam prosels 

pelmbu latan bahan ajar belrbasis komik.37 

 

4. Mu lhammad Bagastio Jau lhari , Srihadi, Sri Sayelkti, Joulral 

Delmocratia Onlinel, “U lpaya Selkolah Melnanamkan Sikap 

Tolelransi”, Hasil pelnellitian ini yang melnu lnju lkkan 

bahwasannya (1) u lpaya yang dilakulkan olelh kelpala selkolah 

dan gulru l dalam melnanamkan sikap tolelransi yaitu l mellalu li 

kelbijakan selkolah yaitul mellalu li visi, misi, tu lju lan, dan julga 

pelratu lran selkolah, melmbiasakan siswa mellalu li kelgiatan ru ltin 

delngan cara melmbiasakan siswa u lntu lk belrsalaman delngan 

gulru l dan belrdoa melnu lru lt agama dan kelyakinan masing-

masing, mellalu li keltelladanan delngan cara melmbelrikan contoh 

sikap tolelransi kelpada para siswa, mellalu li kelgiatan spontan 

                                                            
37 Baihaqi, Dkk., “ Pemanfaatan Adobe Illustrator (AI) Sebagai Aplikasi Desain 

Bahan Ajar Berbasis Komik”, Aksiologiya: Jurnal Pengabdian Kepada 

Masyarakat, (Vol. 6, No. 4, 2022), hlm.642 
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yang dilakulkan pada saat gulru l melnjulmpai siswa yang 

belrsikap tidak tolelran telrhadap orang lain, melmbantu l siswa 

mellihat pelrsamaan, mellatih siswa mellihat pelrbeldaan seljak 

dini, dan melngintelgrasikan dalam mata pellajaran. Dalam 

pelngintelgrasian kel dalam mata pellajaran, kelgiatan 

pelmbellajaran dilakulkan delngan melnyisipkan pelnanaman 

sikap tolelransi kelpada para siswa, (2) dalam pelnanaman sikap 

tolelransi ditelmu li kelndala yaitul gulru l masih kelsu llitan dalam 

melnanamkan sikap tolelransi kelpada siswa yang nakal. (3) 

Dan ju lga bagaimana u lpaya selkolah melngatasi kelndala yang 

ada38 

 

C. Kerangka Berfikir 

Melngingatkan pelntingnya su latu l pelran selbagai bahan ajar 

atau l meldia ajar belru lpa Komik pelmbellajaran yang akan 

dikelmbangankan olelh pelnelliti dipelnellitian ini. Pelnelliti 

melngharapkan bahan ajar yang akan ditelliti ini dapat akan dapat 

melmbantu l pelselrta didik dan pelndidik pada prosels kelgiatan bellajar 

melngajar selhingga dapat melmpelrmu ldah prosels bellajar melngajar, 

maka karelna hal telrselbu lt pelnelliti akan mellaku lkan pelnellitian u lntulk 

melngelmbangkan sulatu l bahan ajar atau l meldia ajar belru lpa komik 

pelmbellajaran u lntulk melningkatkan pelrkelmbangan mora. Adapu ln 

                                                            
38 Muhammad Bagastio Jauhari dan Srihadi, Sri Sayekti, “Upaya Sekolah 

Menanamkan Sikap Toleransi”, Joural Democratia Online, (Vol.1, No.1, 2021) 

hlm.1 
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pelnelliti melmbulat su latu l kelrangka belrpikir dalam pelnellitian ini 

dapat dilihat pada bagan belriku lt: 

 

 

Gambar 2.1 Kelrangka belrpikir pelnellitian 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Model Pengembangan 

Jelnis pelnellitian ini melnggulnakan meltodel pelnellitian 

Relselarch and Delvellopmelnt (R&D) delngan pelndelkatan 4D. 

Pelnellitian yang di gulnakan u lntulk melnghasilkan produlk telrtelntu l 

dan melngu lji kelelfelktifan produlk telrselbu lt. Pelnellitian dan 

pelngelmbangan atau l Relselarch and Delvellopmelnt (R&D), dalam 

bidang pelndidikan melru lpakan meltodel pelnellitian yang digulnakan 

u lntulk melngelmbangkan atau l melmvalidasi produlk-produlk yang 

digulnakan dalam pelndidikan dan pelmbellajaran. Selcara eltimologi, 

pelnellitian belrasal dari bahasa Inggris relselarch (rel belrarti kelmbali 

dan selarch belrarti melncari). Delngan delmikian, relselarch belrarti 

melncari kelmbali. Pelnellitian adalah sulatu l pelnyellidikan atau l sulatu l 

u lsaha pelguljian yang dilakulkan selcara telliti dan kritis dalam 

melncari fakta-fakta atau l prinsip-prinsip delngan melnggulnakan 

langkah-langkah telrtelntul. Dalam melncari fakta-fakta ini 

dipelrlulkan ulsaha yang sistelmatis u lntu lk melnelmu lkan jawaban 

ilmiah telrhadap su latu l masalah39  

Pelnellitian pelngelmbangan atau l dikelnal delngan istilah 

R&D (Relselart and Delvellopmelnt), belrtu ljulan u lntu lk 

                                                            
39 Hanafi,” Konsep Penelitian R&D dalam Bidang Pendidikan”, Jurnal Kajian 

Keislaman, (Vol.4, No.2, 2017),hlm. 130-131 
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melngelmbangkan meldia pelmbellajaran belrbasis komik. Jelnis 

pelnellitian ini ada belbelrapa pelndelkatan antara lain:  

1. Pelndelkatan Assu lrel  

2. Pelndelkatan Addiel 

3. Pelndelkatan Kelmp  

4. Pelndelkatan Dick And Carrely  

5. Pelndelkatan Hannafin dan Pelck  

6. Pelndelkatan Gagnel and Briggs  

7. Pelndelkatan Borg & Gall  

8. Pelndelkatan 4D. 

 

Pelnellitian ini melnggu lnakan pelndelkatan 4D yang mana 

modell pelngelmbangan 4-D (Fou lr-D) melru lpakan modell 

pelngelmbangan pelrangkat pelmbellajaran yang dikelm- bangkan 

olelh S. Thagarajan, Dorothy S. Selmmell, dan Mellvyn I. Selmmell 

yang telrdiri atas 4 tahap ultama yaitul: delfinel (pelmbatasan), delsign 

(pelrancangan), delvellop (pelngelmbangan), dan disselminatel 

(pelnyelbaran). Belrdasarkan langkah-langkah telrselbu lt, maka 

dijabarkan tahap-tahap telrselbu lt dalam belntulk bagan yang dapat 

dilihat pada gambar 3.1 se lbagai be lriku lt: 

 

 

 

 

Define 
Analisis 

kebutuhan 

Analisis Awal 
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Gambar di atas, apabila di laksanakan delngan sistelmatis 

dan telpat, maka di hasilkannya pelnellitian pelngelmbangan yang 

melnghasilkan sulatu l produlk yang layak pakai dari selgi isi matelri, 

kelbahasaan, kelpraktisan dan melnarik saat di gulnakan seltellah di ulji 

coba di lapangan. Tahap-tahap proseldulr pelnellitian yang selsu lai 

meltodel R&D delngan modell pelngelmbangan 4-D (Foulr-D) akan di 

u lraikan selbagai belrikult:40 

                                                            
40 Rabiul Yuselita, “Pengembangan Komik Sebagai Media Pembelajran Pada 

Materi Ikatan Kimia”, Jurnal JOM FTK UNIKS, (Vol.1, No.1, 2019), hlm.106 

Draft Media 

Belajar Komik 
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Design 
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Komik 

Validasi 
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Revisi 

Media Belajar 

Komik 

Penyebaran 

Desseminate 
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1. Define (Pendefinisian)  

Pada tahap awal pelnelliti mellaku lkan pelndelfinisian 

selbellu lm mellaku lkan delsain meldia yang ajan dikelmbangkan 

pada pelmbellajaran. Pelndelfinisian dilakulkan selsu lai delngan 

kelbultu lhan pelselrta didik yang melngacu l delngan kulrikullu lm 

yang digulnakan. Tahapan pelndelfinisian dilakulkan selsu lai 

delngan syarat-syarat pelngelmbangan meldia telrkait analisi 

kulriku llulm, analisis pelselrta didik dan analisis kelbu ltulhan. 

a. Analisis Ku lrikullu lm 

b. Analisis Karaktelr Pelselrta Didik 

c. Analisis Kelbu ltulhan  

Belrdasarkan hasil analisis, maka pelnelliti telrtarik u lntulk 

melmbu lat dan melngelmbangkan sulatu l meldia pelmbellajaran 

belru lpa komik pada tolelransi ru lkuln antar agama,  selhingga 

mu ldah dipahami dan digu lnakan olelh pelselrta didik. Komik ini 

nantinya akan melmu lat matelri delngan cara pelnyampaian yang 

seldelrhana dan mu ldah dipahami olelh pelselrta didik selcara 

individulal. 

2. Design (Perancangan)  

Tahap delsain mellipu lti belbelrapa pelrelncanaan yang telrdiri 

dari rancangan matelri, delsain dan belbelrapa instru lmeln yang 

akan di gulnakan dalam tahap pelngelmbangan. Dalam tahapan 

ini belrtu lju lan melrancang dan melnyulsu ln meldia pelmbellajaran 

yang akan di kelmbangkan, produlk akan masu lk kel tahap delsain 
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seltellah su ldah melnelntu lkan matelri pokok contoh tolelransi yang 

selsu lai delngan analisis di atas, lalu l melmbu lat instrulmeln belru lpa 

angkelt yang di gulnakan u lntulk melmvalidasi. Pelnyulsu lnan 

delsain awal di konsulltasikan delngan doseln pelmbimbing. Data 

matelri dipelrolelh dari pelngulmpu llan dari bulku l-bulkul dan 

gambar yang rellelvan.  

Pelnyulsu lnan delsain meldia komik mellalu li pelmanfaatan 

artificial intellligelncel dimu llai delngan pelmbu latan karaktelr 

mellalu li aplikasi welbsitel SkyRelells dimana dapat melmbu lat 

karaktelr yang bisa melnyelsu laikan selsu lai celrita dan tokoh 

komik delngan bantulan telknologi AI-Gelnelrateld. Karaktelr yang 

tellah dibulat dapat digabulngkan delngan belrbagai latar 

bellakang yang melnarik selsu lai delngan aktivitas yang 

dilakulkan tokoh komik selsu lai delngan matelri. Fitu lr yang tellah 

diseldiakan dalam welbsitel comic.ai atau l SKyRelells melncaku lp 

belbelrapa ellelmeln delsign yaitul pelngelditan pelnataan bingkai 

komik, panell-panell dialog pelrcakapan komik dan ikon-ikon 

tambahan dalam komik. Belriku lt adalah tahapan pelrelncanaan 

awal meldia komik yaitu : 

a. Pelrancangan Delsain Meldia  

Pelrancangan de lsain meldia yaitul delngan me lnyu lsuln 

kelrangka yang te lrdiri dari de lsain covelr, halaman 

pelngelnalan karakte lr dan halaman mate lri. Adapu ln be lntulk 

delsain awal komik pe lmbe llajaran selbellu lm mellalu li tahap 

validasi dan pelrbaikan disajikan pada tabe ll dibawah ini.  
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Tabell 3.1 Rancangan Delsain Awal Komik 

 

b. Pelrancangan Sajian Matelri  

Matelri yang dike lmbangkan be lru lpa matelri Sikap Tolelransi 

Antar Agama. Pe lmilihan mate lri dilaku lkan be lrdasarkan 

hasil anlisis ku lriku llulm dan wawacara ke lbultu lhan gu lru l 

akan meldia pe lmbe llajaran. Pe lnyajian mate lri yang dimu lat 

dalam komik ini dise lsu laikan de lngan standar kompe ltelnsi 

dan kompe ltelnsi dasar yang te llah dite ltapkan di se lkolah. 

Pelnyulsu lnan matelri diambil dari be lrbagai re lfelrelnsi selpelrti 

bulku l telmatik te lrpadu l ku lrikullu lm 2013 ke llas IV Se lkolah 

Dasar, bu lkul gu lrul dan ju lrnal yang telrkait. 
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c. Pelrancangan Instru lmeln 

Instru lmeln melru lpakan le lmbar pe lnilainan yang be lrisikan 

pelrnyataanpelrnyataan yang ditu lju lkan ke lpada para ahli 

validasi dan pe lselrta didik u lntulk melngeltahu li ke lmelnarikan 

dan ke llayakan komik pe lmbellajaran yang  dike lmbangkan. 

Instru lmeln yang dibu lat be lrdasarkan pe ldoman skala like lrt 

delngan daftar isian chelklist ulntulk seltiap bultir idikator 

pelrnyataan. Instru lmeln yang disu lsu ln belrdasarkan tu lju lan 

pelnellitian dan dise lrahkan ke lpada ahli meldia dan ahli 

matelri selrta relspon pe lselrta didik telrhadap ke lmelnarikan 

komik pe lmbe llajaran.  

1. Instru lmeln Ahli Mate lri be lrisi te lntang, Aspe lk ku lalitas 

isi de lngan indikator mate lri yang disajikan me lncaku lp 

kelselsu laian mate lri de lngan KD dan indikator, Kelaslian 

relfelrelnsi matelri, Mate lri disajikan se lcara je llas dan 

komple lks, Ke lselsu laian matelri de lngan karakte lristik 

pelselrta didik, Gambar dan ilu lstrasi selsu lai de lngan 

matelri, Contoh Yangg dibe lrikan selsu lai de lngan 

matelri, Keljellasan pe ltu lnjulk pelngisian soal, Kalimat 

soal tidak me lnimbu llkan makna ganda, dan 

Pelnggulnaan bahasa yang mu ldah dipahami. 

2. Instru lmeln Ahli Me ldia belrdasarkan; Aspe lk tampilan 

meldia yang me llipu lti Pelmilihan backgrou lnd, 

Kelmelnarikan de lsain covelr, Telks telrbaca de lngan baik, 
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Ulku lran telks dan je lnis hu lru lf, Warna dan grafis, 

Gambar pe lndu lkulng dan Sajian gambar je llas. 

3. Instru lmeln Respon Pelselrta Didik digunakan ulntulk 

melngeltahu li kelmelnarikan komik pe lmbe llajaran yang 

dike lmbangkan, melnggu lnakan lembar angkelt relspon. 

Pelnilaian yang dilaku lkan be lrdasarkan aspe lk mate lri 

yang me llipu lti Ke ljellasan matelri yang disajikan, 

Kelmelnarikan pe lnyampaian mate lri, Kelmu ldahan 

melmahami mate lri dan ke lbelrmanfaatan mate lri. Aspe lk 

meldia yang me llipu lti Kelmelnarikan warna dalam 

meldia komik, Ke lmelnarikan de lsain komik, Ke ljellasan 

tampilan gambar dalam me ldia komik, Ke ljellasan 

tu llisan dalam me ldia komik, Ke lmu ldahan me lmahami 

kalimat dalam komik, dan Ke lbelrmanfaatan meldia. 

Aspelk isi celrita yang me llipulti Kelmelnarikan celrita 

dan Kelmu ldahan me lmahami isi celrita. Dan Tes 

evaluasi untuk menilai pemahaman peserta didik 

terhadap materi yang diajarkan dengan penggunaan 

media belajar komik AI.  

4. Instrumen Hasil Belajar 

Instrumen hasil belajar kognitif berupa soal pretest 

dan posttest yang digunakan untuk memperoleh data 

hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran 

dengan materi sikap toleransi antar agama dalam 

tema 7 indahnya keberagaman di negeriku.  
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3. Development (Pengembangan)  

Tahap pelngelmbangan yaitu l melngimpor rancangan matelri 

delsain kel platfrom website online comic.ai/ SkyRelells yang 

memiliki fitur dalm pembuatan komik AI (Artificial 

Intelligence) yang bisa diakses dengan gratis menggunakan 

laptop/ android. Media komik yang dikelmbangkan tidak lelpas 

dari kritik dan saran dari para ahli saat prosels validasi, 

bertu ljulan u lntu lk pelrbaikan, agar komik pelmbellajaran layak 

u lntulk digulnakan. Hasil masu lkan 2 validator ahli media dan 2 

validator ahli materi. Relspon pselrta didik  mellau li qulelsionelr 

u lntulk melngeltahu li kellayakan dari meldia selrta melmbelrikan 

saran, pelnilaian dan komelntar telntang meldia yang di 

kelmbangkan.  

 

a. Langkah pembuatan media komik 

Langkah-langkah pembuatan media komik belajar AI  

menggunakan teknologi Artificial Intelligence melalui 

platfrom Comic.ai/ Skyrels ialah selbagai belrikult : 

1. Pelmilihan gaya komik 

Awal pelmbu latan delngan welbsitel SkyRelells kita 

dihadapakan delngan pilihan gaya gambar atau l gelnrel 

komik, telrdapat belbelrapa pilihan selpelrti  fantasy art, 

normal animel stylel, monochromel, gothis, nelon pulnk, bold 

linels, showa stylel, su lpelrhelro comic, high delfinition, 
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romancel manhwa stylel, action manhwa stylel, 

cu ltel&wholelsomel, amelrican relalism stylel, pixell art dan 

low poly.  

 

Gambar 3.2 Style// gelnrel komik 

2. Pelmilihan alu lr celrita dan deltail alu lr komik 

Sellanju ltnya melmasu lki pelmbu latan celrita dan latar 

bellakang komik, dalam skyrelells dihadapkan pilihan story 

telmplatel yang melnjadi orielntasi awal arah celrita komik, 

langkah belriku ltnya melmasu lkan idel celrita delngan bantu lan 

telknologi AI-Gelnelrateld selcara otomatis celrita dibu lat, pada 

tahap telrselbu lt kita bisa melngeldit dan melmilih deltail 

karaktelr atau l latar bellakang yang dinginkan, selmakin 

banyak deltail celrita lelbih maksimal hasilnya. 
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Gambar 3.3 Alu lr celrita komik 

3. Pelmilihan karaktelr tokoh 

Melmasu lki langkah belrikultnya yaitul pelmilihan karakelr apa 

saja yang akan ditambilkan dalam komik, stelp ini sangat 

pelnting gulna melmbelntu lk karatktelr. Deltail bagian tulbulh 

selpelrti, mata, rambu lt, tinggi, pakaian, dan tampilan fisik 

karaktelr. Selpelrti telrlihat pada gambar dibawah ini. 

 

Gambar 3.4 Pelmilihan karaktelr 

4. Edit tata letak komik 

Tahap selanjutnya dalam platform SkyRelells ialah 

pelngelditan tata letak gambar komik, ada belbelrapa ellelmeln 
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yang haruls kita pelrhatikan yaitul, panell komik yang belrisi 

chaptelr/ elpisodel dikomik, telmplatel layoult komik, framel, 

balon dialog, isi telks celrita komik, dan ulnsu lr tambahan 

ikon komik. 

   

Gambar 3.5 E lditing panell dialog 

5. Teks dialog  

Penambahan teks dapat dilakukan secara otomatis atau 

pun manual untuk merubah isi teks, gaya font atau ukuran 

dan warna teks 

 

Gambar 3.6 Penambahan teks dialog komik 
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6. Hasil finish komik 

Seltellah selmu la tahap dilakulkan te lrakhir adalah 

melndownload hasil komik, dan dapat diulndulh gratis 

dengan hasil selpelrti  gambar dibawah. 

 

Gambar 3.7 Hasil media komik 

b. Revisi media belajar 

Beldasarkan saran dari validasi ahli me ldia dan ahli mate lri 

maka pe lnelliti me lninjau l kelmbali meldia komik me lnjadi le lbih 

belrvariasi agar dapat digu lnakan dalam prose ls pelmbe llajaran. 

Hasil validasi ahli me ldia dilaku lkan melnggu lnakan le lmbar 

validasi ahli meldia untuk me lmpelrbaiki ku lalitas komik, 

rincian saran dari validator ahli me ldia sebagai berikut : 
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1. Visu lalisasi su lara pada dialog bellu lm ada 

Hasil awal Sesudah revisi 

  

 

 

2. Covelr font ju ldull komik masih ku lrang melnarik 

Hasil awal Sesudah revisi 

  

 

3. Pelnggulnaan tata bahasa ada yang salah 

Hasil awal Sesudah revisi 
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4. Pelndeltailan karakte lr supaya agar warna baju l sama  

Hasil awal Sesudah revisi 

  

 

5. Tambah konfik dalam komik agar tidak monoton saat 

dibaca. 

Hasil awal Sesudah revisi 

  

 

Hasil validasi ahli mate lri u lntulk melngeltahu li ke llayakan 

matelri pada meldia komik se lsu lai de lngan kompe ltelnsi dasar dan 

indikator, yaitu l pada  pada tabel dibawah ini: 
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1. Melnambahkan su lmbe lr relfelrelnsi matelri 

Hasil awal Sesudah revisi 

  

 

2. Tambahkan mate lri le lbih kel pelnanaman karakte lr 

tolelransi.  

Hasil awal Sesudah revisi 
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Setelah pelnelliti mellaku lkan pe lngelmbangan u llang telrkait saran 

yang te llah dibelrikan ole lh ahli meldia dan ahli mate lri mendapat 

hasil akhir meldia yang diharapkan, dapat dilihat dilbawah ini. 

 

Tampilan depan Tampilan belakang 

  

 

Tabell 3.8 Media komik AI seltellah relvisi 

 

4. Desseminate (Penyebaran)  

Selsu ldah produ lk di kelmbangkan dan di pelrolelh hasil layak 

pada tahap validasi, maka produlk yang di kelmbangkan su ldah 

dapat di implelmelntasikan atau l di ulji coba pada situ lasi nyata di 

kellas. Prosels pelnyelbaran di laku lkan kelpada 26 pelselrta didik 

kellas IV di MI Tarbitayulsssyiban Su lmbelrjosari delngan 
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melngisi Lelmbar tanggapan relspon pelselrta didik dibelrikan 

u lntulk melngeltahu li tanggapan telrhadap meldia yang 

dikelmbangkan. Dan soal tes evaluasi untuk menilai 

pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan,  

terididir dari 6 buah soal uraian. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Pelnellitian dilaksanakan di MI Tarbiyatulssyiban, Delsa 

Su lmbelrjosari, Kelcamatan Karangrayulng, Kabulpateln Grobogan 

Selbagai telmpat u lntulk melmpelrolelh data melngelnai waktu l 

pelnellitian dimu llai bu llan Meli 2024 sampai delngan bullan Ju lni 2024 

pada selmelstelr gelnap tahuln ajaran 2023/2024  

 

C. Subjek Penelitian 

1. Pelngulji Ahli Pelngulji ahli  

yang dimaksu ld dalam pelnellitian dan pelngelmbangan ini 

adalah validator meldia komik yang telrdiri dari ahli matelri dan 

ahli meldia. 

a. Ahli matelri Ahli meldia belrpelran u lntulk melmbelrikan saran 

dan komelntar melngelnai ku lalitas isi, kelbahasaan, pelnyajian 

dan kelselsu laian melngelnai meldia pelmbellajaran komik. Ahli 

matelri yang di maksu ld adalah doseln pelndidikan gulru l 

madrasah ibtidaiyah dan pelndidik bidang mu lltimeldia. 

b. Ahli meldia Ahli matelri belrpelran dalam melmbelrikan 

komelntar, saran dan melmvalidasi meldia komik yang di 
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kelmbangkan belrdasarkan aspelk kelbahasaan, ku lalitas isi, 

tampilan meldia dan pelnggulnaan. Ahli meldia yang di 

maksu ld adalah doseln pelndidikan gulrul madrasah ibtidaiyah 

dan pelndidik bidang gulru l kellas SD/MI 

2. Su lbjelk ulji coba  

Pelmilihan su lbjelk di lakulkan selcara pu lrposivel sampling. 

Adapu ln Pulrposivel sampling ialah melnelntu lkan sampell delngan 

pelrtimbangan telrtelntul.41 Dalam hal ini pelngambilan sampell 

dilakulkan atas pelrtimbangan dari gulru l kellas IV. Sampell yang 

diambil dalam pelnellitian ini yaitul siswa kellas IV-A MI 

Tarbiyatulssyiban Sulmbelrjosari yang belrju lmlah 26 pelselrta didik. 

 

D. Pengumpulan Data 

 Pelngulmpu llan data delngan ditulju lan ulntulk melndelskripsikan 

kelvalidan meldia komik pelmbellajaran, langlah pelngulmpu llan data 

yang digulkan ialah delngan cara : 

a. Validitas Para Ahli 

Data yang diku lmpu llkan melru lpakan hasil pe lnilaian ataul 

validasi ole lh ahli me ldia dan ahli mate lri baik dari dose ln dan 

gulru l telrhadap pe lnelrapan dan pe lnggu lnaan meldia komik 

pelmbe llajaran. Produ lk yang te llah sellelsai dirancang se llanju ltnya 

divalidasi olelh validator ahli yang be lrju lmlah 4 orang yang 

telrdiri dari 2 ahli me ldia dan 2 ahli mate lri. Validasi dilaku lkan 

                                                            
41 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan & Pengembangan, (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2016), hlm.65. 
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belrtu ljulan u lntulk melngeltahu li layak ataul tidaknya me ldia yang 

tellah dike lmbangkan. Validasi dilaku lkan ulntu lk melndapatkan 

kritik dan saran dari validator ahli u lntulk dire lvisi atau l dilakulkan 

pelrbaikan meldia agar me ldia yang akan dike lmbangkan 

belrkulalitas. Hal ini se ljalan de lngan Mu lhammad Haranu lddin 

Arsyad dan Fatmawati yang me lnyatakan bahwa pe lnilaian 

telrhadap meldia pe lmbe llajaran be lrtu ljulan ulntu lk melngeltahu li 

kelvalidan meldia pe lmbe llajaran selbellu lm dite lrapkan pada prose ls 

pelmbe llajaran42.  

Hasil validasi yang dipelrolelh dari para validator 

sellanju ltnya di analisis. Hasil validasi yang te llah dilaku lkan olelh 

ahli mate lri u lntulk melnilai aspe lk pe lnyajian isi mate lri dan soal 

elvalu lasi yang dise lrtai masu lkan u lntu lk melrelvisi mate lri. 

Sellanju ltnya dilaku lkan validasi ole lh ahli me ldia u lntu lk melnilai 

aspelk telmpilan, ku lalitas te lks dan ke lgulnaan yang diselrtai saran 

masu lkan u lntu lk melrelvisi meldia. Be lrdasarkan dari ke lsellu lru lhan 

data diatas, dipe lrolelh bahwa meldia komik pelmbe llajaran sangat 

valid dan layak u lntu lk digu lnakan selhingga dapat di te lrapkan 

kelpada pe lselrta didik. Hal ini se lsu lai de lngan Fitri Mu lliani bahwa 

meldia pe lmbellajaran komik salah satu l meldia yang me lnarik dan 

                                                            
42 Muhammad Haranuddin Arsyad dan Fatmawati, “Penerapan Media 

Pembelajaran Berbasis Multimedia Interaktif Terhadap Mahasiswa IKIP Budi 

Utomo Malang”, Jurnal Agastya, (Vol. 8, No. 2, 2018), hlm. 194. 
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dapat me lmbantu l pelselrta didik u lntulk lelbih mu ldah me lmahami 

matelri yang disampaikan.43 

b. Qu lelstionelr (Ku lelsionelr/Angkelt)  

Ku lelsionelr melnjadi salah satu l dari pelngulmpu llan data yang 

di laku lkan de lngan me lngaju lkan daftar pe lrtanyaan kelpada 

relsponde ln ulntulk di isi. Ku lelsionelr yang di laku lkan adalah 

kulelsionelr telrtu ltulp (closel and itelms), relspondeln akan melnjawab 

pelrtanyaan dikolom yang te llah diseldiakan. Skala skor jawaban 

yang di gulnakan adalah skala like lrt, de lngan pe lmbe lrian skor 1 

(sangat tidak seltu lju l), 2 (tidak seltu lju l), 3 (cu lkulp), 4, (seltu ljul) dan 

5 (sangat seltu ljul). Pelngisian angke lt di laku lkan ole lh pelselrta 

didik ke llas IV MI Tarbiyatu lssyiban Su lmbelrjosari.  

c. Tes Evaluasi  

Tes yaitu sederetan pertanyaan atau latihan serta alat yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, 

intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu 

atau kelompok  pengempulan data berupa soal/ tes digunakan 

untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan 

sesudah penggunaan media komik AI. Soal tes yang digunakan 

6 soal beruba soal uraian yang dibagikan ke semua siswa kelas 

IV-A MI Tarbiyatussiban Sumberjosari Godong diharapkan 

dengan soal tes mengahasilkan data akurat. 

                                                            
43 Fitri Muliani, “Pengembangan Media Pembelajaran Berupa Buku Komik Pada 

Materi Sejarah Di Sekolah Dasar”, Jurnal Edukasi Dan Teknologi Pembelajaran, 

(Vol.1, No.1, 2020), hlm.41. 
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E. Teknik Analisis Data 

Analisis data di lakulkan ulntu lk melngu lkulr selrta melngambil 

data primelr mellalu li belbelrapa kajian elmpiris dan sistelmatis delngan 

tu ljulan u lntulk melngeltahu li kellayakan dari su latu l produlk yang akan 

di kelmbangkan. Instru lmeln ini di isi olelh validator dan pelselrta 

didik. Delngan melmbelri istru lmeln pelnellitian, maka validator dapat 

melmbelrikan saran selrta masu lkan ulntu lk melmpelrbaiki produlk yang 

di kelmbangkan. Belriku lt instru lmeln-instru lmeln yang di gulnakan 

dalam pelnellitian : 

1. Instrulmeln Pra Pelnellitian  

Instru lmeln pra pelnellitian ini dituljulkan kelpada kepala 

sekolah dan gulru l mellalu li wawancara u lntulk melngeltahuli 

kelbultu lhan, permasalahan dan keltelrtarikan pelselrta didik 

telrhadap meldia, kelselsu laian kebutuhan bahan ajar 

menggunakan meldia yang praktis.  

2. Instrulmeln Para Ahli 

Telhnik analisis data yang di gulnakan pada pelnellitian ini 

adalah telhnik analisis kulalitatif dan kulantitatif. Rulmu ls yang 

digulnakan u lntulk analisis skor total pelnilaian dalam belntu lk 

prelselntasel adalah:  

𝜌 = 
𝑓𝑁

𝑁
 x 100 

Keltelrangan:  

ρ = Prelselntasel skor pelnilaian 
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f = Skor yang dipelrolelh  

N = Skor maksimal yang diharapkan44 

Tahap sellanju ltnya adalah melnyimpu llkan skor yang 

dipelrolelh belrdasarkan katelgori dari selgi aspelk kellayakan. 

Tahap ini dapat dilihat pada tabell selbagai belrikult : 

Tabell 3.3 Katelgori Kritelria Kellayakan45 

Skor penilaian Rata-rata Skor Klasifikasi 

5 81%  ≤ ρ≤100% Sangat Layak 

4 61% ≤ ρ≤80% Layak 

3 41% ≤ ρ≤60% Cu lkulp Layak 

2 21% ≤ ρ≤40% Tidak Layak 

1 10% ≤ ρ≤20% Sangat Tidak Layak 

 

a. Instru lmeln Validasi Ahli Matelri  

Validator matelri akan melnilai matelri mellipu lti aspelk 

kulalitas isi, aspelk kelbahasaan dan kelselsu laian matelri. Belriku lt 

kisi-kisi instru lmeln melngelnai lelmbar validasi ahli matelri dapat 

dilihat pada tabell selbagai belrikult. 

                                                            
44 Siti Yuli Eskawati dan I Gusti Made Sanjaya, “Pengembangan E-Book Interaktif 

Pada Materi Sifat KoTidakligatif sebagai Sumber Belajar Siswa Kelas XII IPA”, 

Unesa Journal of Chemical Education, (Vol. 1, No. 2, 2012), hlm. 49. 
45 Lis ernawati dan Totok Sukardiyono, “Uji Kelayakan Media …, hlm. 207. 
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Tabell 3.4 Kisi-Kisi Instru lmeln Validasi u lntulk Ahli Matelri46 

Aspek 

Penelitian 
Indikator 

Jumlah 

butir 

Pelnyajian 

Isi Matelri 

Kelselsu laian delngan KD dan indikator 1 

Kelaslian relfrelnsi matelri 1 

Matelri disajikan selcara jellas dan komplelks 1 

Kelselsu laian matelri delngan karaktelristik siswa 1 

Gambar dan ilu lstrasi selsu lai delngan matelri 1 

Contoh yang dibelrikan selsu lai delngan matelri 1 

Keljellasan peltu lnjulk pelngisian soal 1 

Kalimat soal tidak melnimbu llkan makna ganda 1 

Pelnggulnaan bahasa yang mu ldah dipahami 1 

Total 9 

 

b. Instru lmeln Validasi Ahli Meldia  

Validasi ahli meldia ini belrtu ljulan u lntulk mellaku lkan u lji kellayakan 

meldia pelmbellajaran yang di lihat dari aspelk tampilan dan pelnggulnaan 

meldia yang dikelmbangkan. Belrikult kisi-kisi instrulmeln melngelnai 

lelmbar validasi yang akan di gulnakan olelh ahli meldia dapat dilihat 

pada tabell selbagai belrikult : 

                                                            
46 Eko Yuli Supriyanta, “Pengembangan Media Komik Untuk Mata Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial Tentang Sejarah Persiapan Kemerdekaan Indonesia Pada 

Kelas V SD Muhammadiyah Mutihan Wates Kulon Progo”, Skripsi, (Yogyakarta 

: Universitas Negeri Yogyakarta, 2015), hlm.66. 
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Tabell 3.5 Kisi-Kisi Instru lmeln Pelnilaian ulntulk Ahli Meldia47 

Aspek 

penelitian 
Indikator Jumlah Butir 

Tampilan 

Pelmilihan backgroulnd 1 

Kelmelnarikan delsain covelr 1 

Telks telrbaca delngan baik 1 

Ulku lran telks dan jelnis hulru lf 1 

Warna dan grafis 1 

Gambar Pelndu lkulng 1 

Sajian gambar jellas 1 

Total 7 

 

3. Instrulmeln Relspon Pelselrta Didik  

Relspon pelselrta didik di lakulkan seltellah produlk yang di 

kelmbangkan su ldah dinyatakan layak olelh validator. Meldia komik 

yang di implelmelntasikan, akan di ulji tingkat kelmelnarikannya 

belrdasarkan relspon pelselrta didik delngan melnggu lnakan angkelt. 

Lelmbar anngkelt pelselrta didik telrdidri dari pelrtanyaanpelrtanyaan, 

saran selrta komelntar u lntulk pelrbaikan meldia komik. Belriku lt kisi-

kisi instrulmeln relspon pelselrta didik.  

 

                                                            
47 Eko Yuli Supriyanta, Skripsi, “Pengembangan Media Komik …, hlm.66 
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Tabell 3.6 Kisi-Kisi Instru lmeln Relspon Pelselrta Didik48 

Aspek 

penelitian 
Indikator 

Jumlah 

butir 

Matelri 

Keljellasan matelri yang disajikan   1 

Kelmelnarikan pelnyampaian matelri  1 

Kelmu ldahan melmahami matelri  1 

Kelbelrmanfaatan matelri 1 

Meldia 

Kelmelnarikan warna dmeldia komik 1 

Kelmelnarikan delsain komik 1 

Keljellasan tampilan gambar meldia komik 1 

Keljellasan tu llisan meldia komik  1 

Kelmu ldahan melmahami kalimat komik  1 

Kelbelrmanfaatan meldia 1 

Isi Celrita 
Kelmelnarikan celrita 1 

Kelmu ldahan melmahami isi celrita 1 

Total 12 

 

Relspon pelselrta didik julga dilakulkan ulntu lk mellihat 

pelnilaian pelselrta didik telrhadap kelmelnarikan meldia komik yang 

dinilai belrdasarkan lelmbar angkelt relspon yang dibagikan selsu lai 

                                                            
48 Sri Puji Mulyani, “Pengembangan Media Komik Untuk Pembelajaran Bahasa 

Jawa Di Kelas III SD Negeri Tegalpanggung”, Skripsi,  (Yogyakarta : Universitas 

Negeri Yogyakarta, 2015), hlm.54 
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delngan kritelria. Ru lmu ls yang digulnakan u lntulk analisis skor total 

pelnilaian dalam belntu lk prelselntasel adalah:  

𝜌 = 
𝑓𝑁

𝑁
 x 100 

Keltelrangan:  

ρ = Prelselntasel skor pelnilaian 

f = Skor yang dipe lrolelh  

N = Skor maksimal yang diharapkan49 

Adapu ln peldoman kritelria relspon pelselrta didik dapat dilihat dalam 

tabell selbagai belrikult:  

Tabell 3.7 Peldoman Pelnskoran Angkelt Relspon Pelselrta Didik50 

Skor Penilaian Kriteria 

5 Sangat Seltu ljul (SS) 

4 Seltu lju l (S) 

3 Ku lrang Seltu lju l (KS) 

2 Tidak Seltulju l(TS) 

1 Sangat Tidak Seltu lju l(STS) 

                                                            
49 Siti Yuli Eskawati dan I Gusti Made Sanjaya, “Pengembangan E-Book Interaktif 

Pada Materi Sifat Koligatif sebagai Sumber Belajar Siswa Kelas XII IPA”, Unesa 

Journal of Chemical Education, (Vol. 1, No. 2, 2012), hlm. 49. 
50 Rizki Wahyu Yunian Putra dan Aan Subhan Pamungkas, “Pengembangan Bahan 

Ajar Gamifikasi Matematika Siswa MTS”, Jurnal JPPM, (Vol. 12, No.1, 2019), 

hlm. 187. 
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Lalu l dikellompokkanlah hasil skor yang dipelrolelh belrdasarkan 

nilai pelrselntasel selsu lai delngan kritelria intelrprelstasi skor 

kelmelnarikan pada tabell selbagai belrikult: 

Tabell 3.8 Kritelria Intelrprelstasi Kelmelnarikan51 

Penilaian Kriteria Interprestasi 

82% ≤ ρ≤100% Sangat melnarik 

62% ≤ ρ≤81% Melnarik 

42% ≤ ρ≤61% Ku lrang Melnarik 

22% ≤ ρ≤41% Tidak Melnarik 

0% ≤ ρ≤21% Sangat Tidak Melnarik 

 

4. Instrumen Hasil belajar 

Instrumen hasil belajar kognitif berupa soal uraian pretest 

dan posttest yang digunakan untuk memperoleh data hasil 

belajar peserta didik dalam pembelajaran.  

Untuk mengetahui tingkat efektivitas dari media yang 

dikembangkan dengan penerapan model desain eksperimen 

One Grup Pretest-Posttest design yaitu dengan membandingan 

                                                            
51 Rizki Wahyu Yunian Putra dan Aan Subhan Pamungkas, “Pengembangan … 

hlm.187. 
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keadaan sebelum dan sesudah diberi perlakuan52 Kisi-kisi 

instrumen hasil belajar dapat dilihat pada Tabel dibawah ini. 

 

Tabel 3. Kisi-Kisi Soal Pretest-Posttest 

No 

Soal 
Indikator Jawaban 

Skor 

Nilai 

1. Menjelaskan 

pengertian toleransi 

Toleransi adalah sikap menghargai, 

menghormati sesama manusia dan 

menerima perbedaan antar manusia, 

dalam hal keyakinan, pendapat atau 

kepercayaan. 

30 

2. Menyebutkan contoh 

toleransi agama 

Tidak memaksakan dan 

menghormati keyakinan agama yang 

dianut, tidak membed-bedakan dan 

saling berteman 

30 

3. Menyebutkan 

keragaman di 

Indonesia 

Di indonesia memiliki keragaman 

budaya, ras, suku bangsa, 

kepercayaan agama, dan bahasa. 

30 

4. Menyebutkan 

manfaat dari sikap 

toleransi 

menguatkan tali persaudaraan 

sebangsa setanah air, Menghindari 

perpecahan, meningkatkan kekuatan 

iman, meningkatkan kerjasama, dan 

mempersatukan perbedaan 

30 

                                                            
52 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Jakarta : 

Prenadamedia, 20213) hlm.34 
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5. Menjelaskan cara 

bersikap toleransi 

beda agama 

Saling menghormati, saling 

membantu, tetap saling berteman 

dan tidak membedakan sesama 

manusia. 

30 

6. Menjelaskan tujuan 

sikap toleransi 

keberagaman agama 

dan budaya di 

Indonesia 

Untuk menciptakan kerukunan 

sosial, membangun keadilan/ 

kesetaraan, menciptakan lingkungan 

yang damai dan tenang, saling 

menghormati keragamanan yang ada 

di Indonesia. 

30 

 

Analisis terhadap hasil belajar dapat diketahui dengan Uji 

N-Gain adalah metode yang umum digunakan untuk 

mengukur efektivitas suatu pembelajaran atau intervensi 

dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Metode ini 

memberikan landasan yang kuat untuk mengevaluasi sejauh 

mana suatu program pembelajaran telah memberikan 

kontribusi terhadap pemahaman peserta didik. Gain adalah 

selisih nilai postest dan pretest, gain menunjukkan 

peningkatan pemahaman atau pengusaan konsep siswa 

setelah pembelajaran dilakukan. Menurut hake untuk 

mengetahui peningkatkan hasil posttest-pretest dalam hasil 

belajar pemahaman adalah dengan menggunakan rumus gain 

score . Dalam analisis data menggunakan gain score 
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melibatkan kemampuan awal peserta didik, maka perhitungan 

dilakukan dengan cara sebagai berikut: 53 

 

a. Menghitung gain score masing-masing peserta didik 

 

N Gain  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚−𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

 

b. Menentukan kriteria peningkatan pemahaman  

 

Tabel 3. Kriteria Skor N-Gain ternormalisasi 

Batasan Kategori 

g≥ 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ g < 0,7 Sedang 

g < 0,3 Rendah 

g = 0,0 Tidak terjadi peningkatan 

-1,0 ≤ g < 0,0 Terjadi penurunan 

 

 Untuk menentukan hasil presentase maka dapat 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

NP  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x100 

                                                            
53 Irma Sukarelawan, dkk., N-Gain vs Stacking, (Yogyakarta: Suryacahya, 2024), 

hlm. 9 
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NP   : Nilai Presentase 

Skor Perolehan : Jumlah total skor yang diperoleh 

Skor Maksimal : Jumlah Skor yang diharapkan 

Tabel 3. Kriteria penentuan tinkat kefektifan 

Presentase (%) Kategori 

> 76% Efektif  

56% - 75 % Cukup Efektif 

40% - 55% Kurang Efektif 

< 40% Tidak Efektif 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Hasil pelnellitian pelngelmbangan ini belru lpa selbu lah produlk 

meldia pelmbellajaran komik ulntulk kellas IV di MI Su lmbelrjosari 

Godong pada matelri Sikap Tolelransi Antar Agama. Komik ini 

tmelmu lat matelri pelmbellajaran, gambar animasi. Pelmbu latan meldia 

pelmbellajaran komik, softwarel yang digulnakan adalah aplikasi 

welbsitel comic.ai atau l SkyRelells selhingga tampilan komik telrkelsan 

lelbih melnarik selhingga pelselrta didik tidak bosan melngikulti prosels 

pelmbellajarn. Dipilihnya aplikasi SkyRelells selbagai softwarel 

pelmbu latan komik dikarelnakan aplikasinya tellah dikulasai olelh 

pelnelliti dan aplikasi ini melmiliki fitulr yang lelngkap dalam bidang 

delsain grafis selhingga dapat melmbu lat tampilan komik melnjadi 

lelbih melnarik. 

Pelnellitian ini melnggu lnakan modell pelngelmbangan 4D 

yang dimu llai pada tahap pelndelfinisian, pelrancangan, 

pelngelmbangan dan pelnyelbaran. Ulntu lk pelnyajian matelri Sikap 

Tolelransi Ru lku ln Antar Agama dilaku lkan belrdasarkan Kompotelnsi 

Dasar yang ditelntulkan belrdasarkan hasil analisis kulriku llulm di 

selkolah. Ulntu lk lelbih jellasnya tahapan 4D akan diulraikan selbagai 

belrikult. 
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a. Define (pendefinisian 

Tahap ini belru lpa tahap awal u lntulk melmpelrolelh data dan 

informasi yang belrkaitan delngan pelmbu latan meldia 

pelmbellajaran yang dikelmbangkan selsu lai kelbultu lhan pelselrta 

didik delngan acu lan ku lrikullu lm. Pelndelfinisian yang dilaku lkan 

belru lpa analisis ku lrikullu lm, analisis pelselrta didik dan analisis 

kelbultu lhan. 

1. Analisis Ku lriku llu lm 

Ku lrikullu lm yang digulnakan di MI Tarbiyatulssyiban adalah 

Ku lrikullu lm 2013 delngan pembahasan matelri mengenai 

Pelnanaman Sikap Tolelransi Ru lkuln Antar Agama. Adapu ln 

caku lpan Kompeltelnsi Dasar (KD) 3.2 Melngidelntifikasi 

kelragaman sosial, elkonomi, bu ldaya, eltnis, dan agama di 

provinsi seltelmpat selbagai idelntitas bangsa Indonelsia selrta 

hulbu lngannya delngan karaktelristik rulang. 

2. Analisis Karakte lr Pelselrta Didik 

Seltellah melngamati prosels pelmbellajaran saat observasi 

kelas dan prosels wawancara delngan gulru l kellas IV 

disimpu llkan bahwa pelselrta didik ku lrang telrtarik dan 

melmahami dalam bellajar khulsu lsnya matelri tolelransi rulkuln 

antar agama, telrlelbih lagi meldia yang ditelrapkan ku lrang 

belrvariasi, pelmbellajaran melnggulnakan meldia bu lkul pakelt 

dan Proyelktor. Gu lrul melmbu ltu lhkan su latu l meldia 

pelmbellajaran yang belrbelda yang telrkelsan melnarik dan 
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mu ldah dipahami yaitu l kelbultu lhan meldia komik 

pelmbellajaran pada matelri tolelransi ru lkuln antar agama 

3. Analisis Kelbu ltulhan 

      Bedasarkan hasil wawancara guru dan kepala 

madrasah MI tarbiyatussyiban Sumberjosari godong 

kepala madrasah Munafi’ah menuturkan “ Pembelajaran 

dikelas masih sering menggunakan metode ceramah, 

dimana guru menjelaskan materi didepan kelas terkadang 

menggunakan proyektor di MI Tarbiyatussyiban juga 

memfasilitasi kebutuhan guru saat mengajar yaitu memiliki 

LCD dan beberapa proyektor” terkait pertanyaan “ 

Bagaimana peran Ibuk selaku kepala madrasah dalam 

meningkatkan nilai-nilai tolerransi di MI Tarbiyatussyiban 

Sumberjosari Godong? Beliau menerangkan  “ saya selalu 

meluangkan waktu untuk memantau siswa dan para guru-

guru dengan melakukan rapat per tiap semester dengan 

selalu memberi arahan agar kiranya lebih mengontrol siswa 

ataupun rekan guru yang yang belum paham tentaang 

toleransi, kadang pula pembinaan dilakukan di sela-sela 

upacara bendera setiap hari senin ataupun apel pagi. 

Contohnya dalam lingkup sekolah untuk saling 

memghargai dan menghormati sesama umat manusia, 

gotong-royong dan tetap kompak dalam kegiatan apapun 

contoh kedukaan, menjenguk yang sakit, jumat bersih 

bersama dan saling membantu saat ada yg tertimpa 
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musibah, pembinaan di dalam maupun di luar kelas contoh 

kegiatan ibadah,dan saat KBM juga memberikan 

pendidikan agama yang mengajarkan semua agama itu 

baik. ” dalam penerangan beliau tterksit kebetuhan media 

dan perbedaan saat pemeblajaran menggunakan media 

yaitu “ Jelas berbeda mbak, pemakaian media belajar saat 

proses belajar-mengajar tentu mengurangi hamabatan atau 

memuat materi yang tidak cukup disampaikan lewat buku 

saja. Supaya siswa mencapai hasil belajar yang maksimal. 

Sekolah juga memfasilitasi kebutuhan guru saat mengajar, 

di MI Tarbiyatussyiban sendiri memiliki LCD dan 

beberapa proyektor”  

         Sedangakan menurut penuturan guru kelas IV-A 

pemakaian media belajar saat proses belajar-mengajar 

penting dan sangat bermanfaat terutama mengurangi 

hambatan atau memuat materi yang tidak cukup 

disampaikan lewat buku saja dan supaya siswa mencapai 

hasil belajar yang maksimal sesuai yang diharapkan. 

Sekolah juga memfasilitasi kebutuhan guru saat mengajar, 

di MI Tarbiyatussyiban sendiri memiliki LCD dan 

beberapa proyektor. Pada pertanyaan “Apakah pernah ada 

masalah mengenai suatu perbedaan ?” Bapak Sholikin 

menjawab bahwa “Permsalahan dihadapi ialah variasi 

dalam penggunaan media oleh guru masih sedikit, 

sebenarnya dari dalam lingkungan madrasah sendiri tidak 
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ada permasalahan terkait perbedaaan toleransi 

keberagaman agama sebab semuanya beragama islam, 

tidak ada yang berbeda agama namun saya sering mendapat 

laporan dan pertanyaan dari para siswa terkait perbedaan 

agama, ketika siswa diluar madrasah atau pulang kerumah 

mempunyai tetangga, dan teman yang berbeda agama, 

kebanyakan menghindari mereka yang berbeda atau tidak 

mau berteman. Edukasi toleransi beragama sendiri kurang 

di sampaikan dengan baik oleh orang tua siswa”  beliau 

juga menerangkan salah satu misi MI Tarbiyatussyiban 

Sumberjosari Mendidik dan mengembangkan budaya 

berakhlakul karimah untuk mewujudkan siswa yang 

berkarakter. Demi mewududkan misi itu selaku pendidik 

tentu ingin mengupayakan mengatasi permsalahan 

tersebut. Berawal dari permasalahan yang sudah 

disebutkan peneliti ingin mengembangkan media belajar 

yang efektif dan mudah dalam pelaksanaanya terutama 

membantu dalam proses belajar penamaman sikap toleransi 

rukun antar agama di kelas IV-A MI Tarbitayussyiban 

Sumberjosari Godong. 

 

b. Design (perancangan)  

Tahapan Delsign yaitul melrancang konselp produlk yang 

dikelmbangkan belru lpa delsain awal meldia, pelnyajian matelri 

dan instru lmeln validasi yang akan digu lnakan dalam tahap 
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pelngelmbangan. Kelgiatan pelrancangan dilakulkan selsu lai 

delngan data pada tahap analisis dan melmbulat storyboard yang 

melru lpakan gambaran awal isi meldia selcara u lmu lm. Belriku lt 

pelnjabaran melngelnai tahapan delsign.  

1. Pelrancangan Delsain Meldia  

Pelrancangan delsain meldia yaitul delngan melnyu lsu ln 

kelrangka yang telrdiri dari delsain covelr, halaman 

pelngelnalan karaktelr, halaman matelri dan halaman soal. 

Adapu ln belntu lk delsain awal komik pelmbellajaran 

dipelrlihatkan yaitul : 

a. Melmpelrsiapkan matelri dan soal u lntulk elvalu lasi 

b. Pelmilihan awal karaktelr ulntu lk digulnakan dalam 

meldia 

c. Seltellah pelngulmpu llan matelri, maka dibulatlah 

kelrangka awal alu lr yang selsu lai. 

d. Jika selmu la idel awal u lntu lk meldia su ldah telrku lmpu ll, 

dilanjultkan pelmbu latan meldia kel platform 

SkyRelells. 

2. Pelrancangan Sajian Matelri  

Pelmilihan matelri dilakulkan belrdasarkan hasil 

analisis ku lrikullu lm dan kompeltelnsi dasar yang tellah 

diteltapkan di selkolah. Pelnyulsu lnan matelri diambil bulkul 

pakelt kellas VII, bu lkul gu lru l dan julrnal pelnelnellitian yaitul 

Matelri sikap tolelrasi melru lpakan matelri yang diajarkan di 

kellas IV SD/MI selmelstelr gelnap di kulrikullu lm K13 yang 
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telrdapat pada KD 3.2 yaitul “Melngidelntifikasi kelragaman 

sosial, elkonomi, buldaya, eltnis, dan agama di provinsi 

seltelmpat selbagai idelntitas bangsa Indonelsia selrta 

hulbu lngannya delngan karaktelristik rulang. 

3. Pelrancangan Instru lmeln  

Instru lmeln melru lpakan lelmbar pelnilainan yang 

belrisikan pelrnyataanpelrnyataan yang ditulju lkan kelpada 

para ahli validasi dan pelselrta didik u lntulk melngeltahu li 

kelmelnarikan dan kellayakan komik pelmbellajaran yang  

dikelmbangkan. Instrulmeln yang dibu lat belrdasarkan 

peldoman skala likelrt delngan daftar isian chelklist u lntulk 

seltiap bu ltir idikator pelrnyataan. Instru lmeln yang disu lsu ln 

belrdasarkan tu ljulan pelnellitian dan diselrahkan kelpada ahli 

meldia dan ahli matelri selrta relspon pelselrta didik telrhadap 

kelmelnarikan komik pelmbellajaran.  

Ulntu lk instrulmeln ahli matelri belrisi telntang, Aspelk 

kulalitas isi delngan indikator matelri yang disajikan 

melncaku lp kelselsu laian matelri delngan KD dan indikator, 

Kelaslian relfelrelnsi matelri, Matelri disajikan selcara jellas 

dan komplelks, Kelselsu laian matelri delngan karaktelristik 

pelselrta didik, Gambar dan ilu lstrasi selsu lai delngan matelri, 

Contoh Yangg dibelrikan selsu lai delngan matelri, Keljellasan 

peltu lnjulk pelngisian soal, Kalimat soal tidak melnimbu llkan 

makna ganda, dan Pelnggulnaan bahasa yang mu ldah 

dipahami.  
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Ulntu lk ahli meldia, instrulmeln pelnellitian belrdasarkan; 

Aspelk tampilan meldia yang mellipulti Pelmilihan 

backgroulnd, Kelmelnarikan delsain covelr, Telks telrbaca 

delngan baik, Ulkulran telks dan jelnis hu lrulf, Warna dan 

grafis, Gambar pelndulku lng dan Sajian gambar jellas. 

Sellanju ltnya ulntulk pelselta didik digulnakan instrulmeln yang 

digulnakan belru lpa angkelt relspon ulntu lk melngeltahuli 

kelmelnarikan komik pelmbellajaran yang dikelmbangkan. 

Pelnilaian yang dilakulkan belrdasarkan:  

a) Aspelk matelri yang mellipu lti ; Keljellasan matelri yang 

disajikan, Kelmelnarikan pelnyampaian matelri, 

Kelmu ldahan melmahami matelri dan kelbelrmanfaatan 

matelri.  

b) Aspelk meldia yang mellipu lti; Kelmelnarikan warna 

dalam meldia komik, Kelmelnarikan delsain komik, 

Keljellasan tampilan gambar dalam 54 meldia komik, 

Keljellasan tu llisan dalam meldia komik, Kelmu ldahan 

melmahami kalimat dalam komik, dan 

Kelbelrmanfaatan meldia. 

c) Aspelk isi celrita yang mellipulti; Kelmelnarikan celrita 

dan Kelmu ldahan melmahami isi celrita. 

Untuk instrumen respon peserta didik terhadap media 

meliputi  

 Untuk instrumen uji tes soal  
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c. Development (pengembangan)  

Tahap pelngelmbangan ini dibulat belrdasarkan storyboard 

yang tellah disu lsu ln dan melngu lpload rancangan delsain kel 

aplikasi welbsitel comic.ai atau l SkyRelells. Seltellah itu l, ditellah 

dan dilakulkan pelnilaian kellayakan meldia yang dikelmbangkan 

olelh para validator. Komik pelmbellajaran yang dikelmbangkan 

ju lga akan di ulji coba lapangan yang belrtu ljulan ulntulk 

melmpelrolelh relspon pelselrta didik mellalu li qulelsionelr. Dari hasil 

tellah dan relspon pelselrta didik telrselbult, dapat digulnakan 

selbagai masu lkan ulntulk melnyelmpu lrnakan meldia yang 

dikelmbangkan. 

a) Pelngelmbangan produlk 

Pada tahap pelngelmbangan produlk, filel microsoft word 

yang belrisikan matelri akan di ulpload welbsitel onlinel 

SkyRelells, di mu llai dari pelmbu latan rincian karaktelr, telmpat 

dan dialog pelrcakapan yang dibultu lhkan, sellanju ltnya 

disatu lkan dalam aplikasi AI ulntulk melmbu lat delngan mu ldah, 

belrwarna dan telrkelsan melnarik.  

Belriku lt dijabarkan langkah pelmbu latan komik 

pelmbellajaran pada platform welbsitel comic.ai atau l 

SkyRelells.  

1. Pelmilihan gaya komik 

Awal pelmbu latan memilih gaya gambar atau l gelnrel komik 

seperti fantasy art, normal animel stylel dan monochrome. 

2. Pelmilihan alulr celrita dan deltail alulr komik 
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Pelmbu latan celrita dan latar bellakang komik, dalam 

Skyrelells dihadapkan pilihan story telmplatel yang 

melnjadi orielntasi awal arah celrita komik, melmasu lkan 

idel celrita delngan bantulan telknologi AI-Gelnelrateld selcara 

otomatis celrita dibulat dan melmilih atau melngeldit deltail 

karaktelr atau l latar bellakang yang dinginkan. 

3. Pelmilihan karaktelr tokoh 

Pelmilihan deltail karakelr tu lbulh selpelrti bagian mata, 

rambu lt, tinggi, pakaian, dan karaktelr gu lna melmbelntu lk 

tampilan fisik tokoh yang diinginkan. komik 

4. Edit tata letak 

Pelngelditan tata letak gambar komik memiliki be lbelrapa 

ellelmeln yang haru ls kita pe lrhatikan yaitu l panell komik 

yang belrisi chapte lr/ elpisode l dikomik, te lmplatel layou lt 

komik, frame l, balon dialog, isi te lks celrita komik, dan 

u lnsulr tambahan ikon komik  

5. Teks dialog 

Penambahan teks dapat dilakukan secara otomatis atau 

pun manual untuk merubah isi teks, gaya font atau 

ukuran dan warna teks.  

6. Hasil finish meldia 

Seltellah selmu la tahap dilakulkan ttelrakhir adalah 

melndownload hasil komik, dan dapat diu lndulh gratis 
l 

2. 
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Produlk yang dikelmbangkan tidak lelpas dari kritik dan 

saran dari para ahli saat prosels validasi. Kritik dan saran 

telrselbu lt melnjadi tuljulan ulntu lk pelrbaikan, agarkomik 

pelmbellajaran yang dikelmbangkan layak ulntu lk digulnakan. 

Belriku lt pelnjabaran dari para ahli selcara telrpelrinci. Saran dan 

masu lkan dari ahli meldia dan ahli mate lri yang tellah dilaku lkan 

delngan Ulji validasi me lmpe lrolelh ragam aspe lk. Adapu ln saran 

yang dibelrikan diantaranya aspe lk ku lalitas, tata bahasa, mate lri 

dalam komik, dan  pe lmilihan soal he lndak nya le lbih 

divariasikan. maka pe lnelliti me lngganti dan me lninjau l kelmbali 

meldia pe lmbe llajaran agar me lmpelrolelh hasil dapat melnarik 

minat pelselrta didik, se lpelrti dibawah ini. 

 

Gambar 4.1 Tampilan akhir meldia 
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d. Desseminate (penyebaran)  

Pelnyelbaran melru lpakan tahap yang dilakulkan seltellah 

meldia komik pelmbellajaran yang dikelmbangkan su ldah 

dinyatakan layak ulntulk ditelrapkan kelpada pelselrta didik. 

Tahap pelnyelbaran ini dilaku lkan kelpada 26 orang pelselrta didik 

kellas IV-A di MI Tarbiyatulssyiban Su lmbelrjosari Godong 

u lntulk melngu lji kelmelnarikan komik pelmbellajaran. Lelmbar 

tanggapan pelselrta didik dibelrikan ulntu lk melngeltahuli 

tanggapan telrhadap meldia bellajar komik yang dikelmbangkan 

dan Tes soal evaluasi untuk mengetahui pemahaman siswa 

seteleh pembelajaran dengan menggunakan media komik AI. 

 

B. Pembahasan 

Pelnellitian ini dilakulkan pada siswa kellas 4 di MI 

Tarbiyatulsyiban. Relndahnya kelaktifan pada pelmbellajaran 

pelmahaman sikap tolelransi diselbabkan olelh kulrangnya minat 

siswa dalam melmbaca karelna minimnya variasi meldia yang 

difasilitasi olelh gulru l. Pelmbahasan hasil melngacu l pada pelrolelhan 

nilai yang dicapai siswa mellalu li angkelt tanggapan pelselrta dan 

latihan soal. Tes evaluasi dilakukan menggunakan lembar soal 

yang terdiri dari 6 soal pertanyaan uraian terkait materi yang 

diajarkan untuk menilai pemahaman siswa setelah mengikuti 

pembelajaran. Angkelt relspon yang dibelrikan telrdiri dari 12 bultir 

pelrnyataan delngan melnggu lnakan skala pelnilaian yang telrdiri dari 

pilihan skor pelnilaian. Meldia Meldia komik sellanjultnya di telrapkan 
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kelpada 26 relspondeln pelselrta didik di MI Tarbiyatulsyiban. Pada 

tahap ini julga dilaku lkan validasi meldia olelh dula validator, yaitul 

ahli meldia yang telrdiri dari 1 validator doseln Program Stu ldi 

Pelndidikan Mu lltimeldia dan 1 validator gulru l bidang stuldi 

Mu lltimeldia. Validasi ahli matelri yang telrdiri dari 1 validator doseln 

Program Stu ldi Pelndidikan Gu lru l Kellas SD/MI dan 1 validator gulrul 

kellas 4A di MI Tarbiyatulssyiban Sulmbelrjosari Godong. 

 

a. Hasil Validitas Media 

Belrdasarkan ahli validasi ahli matelri yaitul ulntu lk mellihat 

caku lpan matelri, kelselsu laian matelri delngan KD, Kelselsu laian matelri 

delngan pelselrta didik, Keljellasan matelri, Pelnyelsu laian kalimat yang 

tidak melnimbullkan makna ganda, Keljellasan peltu lnjulk soal. 

Adapu ln hasil validasi yang dilakulkan olelh ahli matelri dapat dilihat 

pada tabell belrikult. 

 

Tabell 4.2 Hasil Validitas Meldia 

Aspek Pernyataan 
Skor 

V1 V2 

Tampilan  

Pelmilihan backgroulnd melnarik  5 4 

Warna dan grafis 4 5 

Pelmilihan gambar telpat  4 4 

Kombinasi warna melnarik 4 4 

Tampilan gambar tidak melmbu lat salah 

pelrselpsi 
5 4 

Telks telrbaca delngan baik 5 5 



86 
 

Ku lalitas 

Telks 

Ulku lran telks dan hulru lf 3 4 

Keltelpatan pelmilihan hulru lf 4 5 

Kelgu lnaan 

Melmpelrmu ldah prosels pelmbellajaran   4 5 

Melnjadi meltodel altelrnatif dalam prosels 

pelmbellajaran 
5 4 

Kelmu ldahan pelnggulnaan 5 4 

Jumlah 48 48 

Jumlah total skor 96 

Persentase  87, 2% 

Kriteria  
Sangat 

Layak 

 

Keltelrangan skor pelnilaian: 

Skor penilaian Rata-rata Skor Klasifikasi 

5 81%  ≤ ρ≤100% Sangat Layak 

4 61% ≤ ρ≤80% Layak 

3 41% ≤ ρ≤60% Cu lkulp Layak 

2 21% ≤ ρ≤40% Tidak Layak 

1 10% ≤ ρ≤20% Sangat Tidak Layak 

 

Dari kelsellu lru lhan data, melmpelrolelh ju lmlah skor total 

adalah 96 dan nilai rata-rata skor adalah 4,3. Seltellah 

dikonvelrsikan delngan skala 5, melnu lnjulkan kritelria “sangat 

layak” delngan pelrselntasel 87, 2%. Hasil validasi meldia telrselbu lt, 

dapat disimpu llkan bahwa meldia komik pelmbellajaran sangat 

layak digulnakan . 
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b. Hasil Validitas Materi 

Validasi ahli matelri yaitu l u lntulk mellihat caku lpan matelri, 

kelselsu laian matelri delngan KD, Kelselsu laian matelri delngan pelselrta 

didik, Keljellasan matelri, Pelnyelsu laian kalimat yang tidak 

melnimbu llkan makna ganda, Keljellasan peltu lnju lk soal. 

Belrdasarkan ahli validasi olelh para ahli meldia daoat dikeltahuli 

kulalitas meldia yang mellipu lti aspelk tampilan dan kulalitas gambar 

dapat dilihat pada tabell dibawah ini. 

Tabell 4.2 Hasil Validitas Matelri 

Aspek 

Penelitian 
Indikator 

Skor 

VI V2 

Pelnyajian 

Isi Matelri 

Kelselsu lian matelri delngan KD 4 5 

Kelaslian relfrelnsi matelri 3 5 

Matelri disajikan selcara jellas dan komplelks 3 4 

Kelselsu laian matelri delngan karaktelristik siswa 4 4 

Gambar dan ilu lstrasi selsu lai delngan matelri 3 5 

Contoh yang dibelrikan selsu lai delngan matelri 4 5 

Soal 

E lvalu lasi 

Keljellasan peltu lnjulk pelngisian soal 2 4 

Kalimat soal tidak melnimbu llkan makna 

ganda 
4 5 

Pelnggulnaan bahasa yang mu ldah dipahami 4 5 

Total 31 42 

Jumlah Total Skor 73 

Persentase  81,1% 

Kriteria  Sangat 

layak 
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Belrdasarkan data yang dipelrolelh diatas validasi ahli 

matelri melmpelrolelh julmlah skor total adalah 73 dan nilai rata-

rata skor adalah 8,1 Seltellah dikonvelrsikan skala 5, 

melnu lnju lkkan kritelria “Sangat Baik” delngan pelrselntase l 

81,1%. Hasil validasi ahli matelri telrselbu lt, dapat disimpu llkan 

bahwa meldia komik pelmbellajaran sangat layak digulnakan 

delngan relvisi selsu lai saran yang dibelrikan olelh ahli matelri 

yaitul dalam pelnambahan matelri pelnanaman karaktelr tolelransi. 

 

c. Hasil Respon Peserta Didik 

Meldia pelmbellajaram yang su ldah dirancang dan 

dikelmbangkan dan su ladah mellalu li validasi olelh para ahli 

validator kelmu ldian digulnakan dalam pelmbellajaran kellas IV-

A di MI Tarbiyatulssyiban Sulmbelrjosari yang belrju lmlah 26 

pelselrta didik. 

 

Tabell 4.7 Hasil Relspon Pelselrta Didik 

Aspek Pernyataan 
Skors 

SS S KS TS STS 

Matelri 

Penyajian materi yang 

dsampaikan di media belajar 

ini mudah dipahami dan jelas 

16 7 1  1 

Menurut saya penyampaian 

materi sangat menarik 
11 10 4  2 

Penyampaian materi dalam 

media komik sangat mudah 

dipahami 

12 11 2 1 1 
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Materi yang dimuat dalam 

media komik membantu saya 

dalam belajar 

20 5  1  

Meldia 

Menurut saya desain media 

belajar komik sangat menarik 
13 8    

Penggunaan warna pada media 

belajar menurut saya sudah 

cocok 

17 6 3   

Menurut saya tampilan gambar 

dalam media komik sudah jelas 
18 2 6   

Penyajian tulisan dalam media 

komik dapat saya baca dengan 

jelas 

18 1 5 2  

Penyajian kalimat dalam media 

komik mudah dipahami 
12 12 2   

Dengan menggunkan media 

komik dapat membantu saya 

memahami materi sikap 

toleransi rukun antar agama 

20 5 1   

Isi 

celrita 

Penayjian cerita dalam media 

komik menarrik untuk dibaca 
13 9  2 2 

Menurut saya isi cerita mudah 

dipahami 
19 6 1   

Total 189 82 25 6 6 

Jumlah Skor 945 328 75 12 6 

Jumlah Total Skor 1.366 

Persentase  87,5 % 

Kriteria  Sangat Menarik 
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Keltelrangan pelnilaian: 

Skor 

pelnilaian 
Pelnilaian Kritelria Intelrprelstasi 

1 82% ≤ ρ≤ 100% Sangat melnarik 

2 62% ≤ ρ≤ 81% Melnarik 

3 42% ≤ ρ≤ 61% Ku lrang Melnarik 

4 22% ≤ ρ≤ 41% Tidak Melnarik 

5 0% ≤ ρ≤ 21% Sangat Tidak Melnarik 

 

Belrdasarkan data, dipelrolelh hasil relspon pelselrta didik 

melngelnai kelmelnarikan meldia komik pelmbellajaran dalam 

seltiap indikator melnu lnjulkkan keltelgori yang sangat belrvariasi 

yaitul sangat seltu lju l, seltu ljul dan kulrang seltu lju l. Ulntulk aspelk 

matelri Melngelnai hasil relspon pelselrta didik, melmpelrolelh 

ju lmlah skor total yaitul 1.366. seltellah dikonvelrsikan delngan 

skala 5, melnulnju lkkan kritelria “sangat melnarik” delngan 

pelrselntasel 87,5%. Maka hasil relspon pelselrta didik 

disimpu llkan bahwa meldia komik pelmbellajaran meldia komik 

belrbasis artificial intilligelncel dalam pelnanaman sikap 

tolelransi ru lku ln antar agama sangat melnarik dan dapat 

digulnakan selbagai meldia pelmbellajaran pada matelri 

kelragaman du lkul bangsa dan agama kellas IV.  
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d. Hasil Uji Tes Soal 

Selanjutnya, untuk mengetahui hasil belajar peserta didik 

menggunakan rumus N-Gain yaitu melalui Pretest dan 

Postest, yang telah diberikan oleh peneliti pada peserta didik 

kelas IV MI Tarbiyatussyiban Sumberjosari Godong dengan 

jumlah 26 peserta didik. Perhitungan One Group Pretest-

Postest Design dengan hasil belajar Pre Test dan Post Test 

peserta didik dapat dilihat pada Tabel dibawah ini. 

 

Tabel rata-rata nilai dan presentase N-Gain kelas IV-A 

NO. KOMPONEN 
NILAI SISWA 

PRETEST POSTEST 

1. Jumlah total 1358 2076,8 

2. Rata-rata 52,2 79,8 

3. Skor Tertinggi 67 100 

4. Skor Terendah 33 50 

5. Nilai Presentase 52% 79,8% 

6. Nilai N-Gain  0,57 

Kriteria Penilaian Skor N-Gain  

Batasan Kategori 

0,70 ≤ g ≤ 100 Tinggi 

0,30 ≤ g < 0,70 Sedang 

0, 00 < g < 0,30 Rendah 

g = 0,00 Tidak terjadi peningkatan 

-1,00 ≤ g < 0,00 Terjadi penurunan 
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Tabel  Kriteria presentase tingkat kefektifan 

Presentase (%) Kategori 

> 76% Efektif  

56% - 75 % Cukup Efektif 

40% - 55% Kurang Efektif 

< 40% Tidak Efektif 

 

Berdasarkan Tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil 

belajar Pre Test diperoleh rata-rata persentase 52% atau 15 

peserta didik yang telah mencapai KKM dari 26 peserta didik. 

Hasil dari Pre Test ini dapat diambil kesimpulan bahwa rata-

rata peserta didik kurang menguasai materi melmahami 

tolelransi antar agama diantara telman dan lingkulngan yang 

akan di ajarkan oleh pendidik (peneliti). Kemudian setelah 

peserta didik mengikuti proses pembelajaran menggunakan 

media komik, nilai N-Gain yang diperoleh ialah 0,57 masuk 

dalam penilaian kategori sedang, rata-rata persentase Posttest 

peserta didik yang telah mencapai KKM meningkat menjadi 

79,8% dari 52%, atau sebanyak 20 peserta didik telah berhasil 

mencapai KKM dari 26 peserta didik.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pelngelmbangan meldia pelmbellajaran komik belrbasis 

artificial intellligelncel (AI) belrbasis modell 4D pada matelri 

pelnanaman sikap tolelransi ru lkuln antar agama pada kellas 4 di MI 

Tarbiyatulssyiban Sulmbelrjosari Godong dikelmbangkan 

melnggu lnakan modell pelngelmbangan 4D yang telrdiri dari 4 tahap 

yaitul tahap pelndelfinisian (Delfinel), tahap pelrancangan (Delsign), 

tahap pelngelmbangan (Delvellop) dan tahap pelnyelbaran 

(Disselminatel). Pelnellitian ini dilatar bellakangi olelh prosels 

pelmbellajaran masih melnggulnakan meltodel konvelnsional dan 

kulrangnya pelnggulnaan meldia pelmbellajaran, kulrangnya variasi 

meldia pelmbellajaran melnulru lnkan motivasi siswa selhingga 

melmpelngaru lhi hasil be llajar dan daya tangkap siswa akan matelri 

bellajar. Prosels pelngulmpu llan data, dokulmeln-doku lmeln yang 

dipelrlulkan dalam pelrancangan meldia dilaku lkan ulntulk sellanju ltnya 

dilakulkan prose ls pe lngelmbangan meldia mellalu li platfrorm we lb 

onlinel yaitul comic.ai ataul SkyRe lells. Delngan bantulan telknologi AI 

(Artificial Inte llligelncel) melmu ldahkan prose ls pe lmbu latan meldia 

bellajar baik dari selgi waktu l dan idel komik. Seltellah meldia telrselbu lt 

dikelmbangkan sellanju ltnya dilakulkan validasi olelh ahli meldia dan 

ahli matelri. Belrdasarkan prosels validasi, meldia telrselbu lt 

dinyatakan layak dan dapat digulnakan dalam prosels pelmbellajaran. 
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Meldia pelmbellajaran komik belrbasis artificial intellligelncel 

(AI) dalam matelri sikap tolelransi ru lkuln antar agama di MI 

Tarbiyatulssyban Su lmbelrjosari Godong layak ulntulk digulnakan. 

Hal ini dikarelnakan meldia pelmbellajaran spinning whelell dalam 

matelri alat panca indelra manu lsia tellah mellelwati tahap 

pelngelmbangan yang selsu lai delngan proseldu lr dan divalidasi olelh 

ahli meldia dan matelri. Pelrselntasel skor validasi rata-rata ahli meldia 

yaitul 87, 2%. Pelrselntasel skor validasi rata-rata ahli matelri yaitul 

81,1%. Belrdasarkan pelrselntasel rata-rata telrselbu lt maka meldia 

bellajar komik telrmasu lk dalam katelgori layak melnu lru lt ahli meldia 

dan ahli matelri. Seldangkan belrdasarkan hasil angkelt respon 

peserta didik dipelrolelh hasil pelnilaian 87,5 % di mana nilai ini 

melnu lnju lkan kritelria ”sangat melnarik”. Dalam tes hasil belajar Pre 

Test diperoleh rata-rata persentase 52% Hasil dari Pre Test ini 

dapat diambil kesimpulan bahwa rata-rata peserta didik kurang 

menguasai materi melmahami tolelransi antar agama diantara telman 

dan lingkulngan kemudian setelah peserta didik mengikuti proses 

pembelajaran menggunakan media belajar komik AI mendapatkan 

nilai N-Gain yaitu 0,57 nilai masuk dalam kategori penilaian 

pemahaman sedang dengan rata-rata persentase Posttest peserta 

didik yaitu 79,8% artinya setelah pembelajaran dengan 

penggunaan media belajar komik AI efektif.meningkatkan 

pemahaman peserta didik. 
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B. Saran 

Belrdasarkan pelngelmbangan yang tellah dilakulkan, saran 

yang dapat dibelrikan pelnu llis adalah pelrlu lnya pelnggulnaan meldia 

komik belrbasis artificial intellligelncel dalam melmbantu l gulru l dan 

pelselrta didik saat prosels bellajar dikellas selbagai altelrnatif meldia 

pelmbellajaran ulntu lk melngatasi pelrmasalahan prosels bellajar selpelrti 

kulrangnya pelrhatian siswa dalam bellajar, selhingga pelmbellajaran 

melnjadi melnyelnangkan dan mu ldah dipahami. Pelngelmbangan 

meldia pelmbellajaran ini masih sampai pada u lji kellayakan dan u lji 

kelmelnarikan, dapat dikelmbangkan u lntulk melngu lji tingkat 

kelelfelktivan meldia dan pelnguljian apakah meldia pelmbellajaran 

komik anak belrbasis artficial intellligelncel ini bisa dikelmbangkan 

pada matelri dan mata pellajaran yang lain atau l tidak. Seltellah 

dikelmbangkan, maka meldia pelmbellajaran belrbasis artificial 

intellligelncel ini haru ls melngacu l pada KI dan KD yang digulnakan di 

selkolah dasar, diharapakan dapat selmaksimal mu lngkin digulnakan 

baik olelh pelndidik mau lpu ln pelselrta didik. 
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Lampiran 1 

DAFTAR NAMA RESPONDEN 

         Daftar Nama Responden Kelas IV A 

NO Nama 

1 ABDIEL TRISTAN ALOVA 

2 ANANDA OKTAVIA EKA ADELLIA 

3 FAQIH BAZIL RUWAIDA 

4 FARID AGHA PRADIPTA 

5 FARREL CAVAN ARGANA 

6 GHISKA KHAIRUNNISA 

7 KHANZA AZALIATUL NASTAIN 

8 MUHAMMAD ASRORI RAMADHANI 

9 MUHAMMAD DALIL 

10 MUHAMMAD NAILUL BARRI 

11 MUHAMMAD WAFI AUFARIZAL 

12 MUHAMMAD WILDAN SAPUTRA 

13 MUHAMMAD YASYFI FIDININA 

14 NADIRA SAFIRA ANWAR 

15 NAILUL AUTHOR AHMAD 

16 NISRINA FATIN LAILA 

17 RAMA ROSID MAULANA 

18 RAMDAN ALAMSYAH 

19 RESTU KURNIA RAMDHANI 

20 REZA ADI SAPUTRA 

21 RISYAD ADIB AL MUSTAFA 

22 ROYHAN AKBARUDIN 

23 SEPTIA AISYATUN NISA 

24 TOPAN RAHARDIAN MANALU 

25 XANX HZENNA RAHMAN 

26 XENA DWI SAFARA 



 
 

 Lampiran 2  

 

HASIL UJI EVALUASI PRETEST-POSTEST 

 

No Nama Peserta Didik Pretest Postest 
Jumlah 

Nilai 

1 ABDIEL TRISTAN ALOVA 63 72,2 135,2 

2 ANANDA OKTAVIA EKA ADELLIA 43 55,5 98,5 

3 FAQIH BAZIL RUWAIDA 62 94,4 156,4 

4 FARID AGHA PRADIPTA 67 72,2 139,2 

5 FARREL CAVAN ARGANA 62 83,3 145,3 

6 GHISKA KHAIRUNNISA 65 100 165 

7 KHANZA AZALIATUL NASTAIN 65 100 165 

8 MUHAMMAD ASRORI RAMADHANI 63 77,7 140,7 

9 MUHAMMAD NAILUL BARRI 62 83,3 145,3 

10 ADELIA SAPUTRI 35 50 85 

11 MUHAMMAD WAFI AUFARIZAL 48 88,8 136,8 

12 MUHAMMAD WILDAN SAPUTRA 55 72,2 127,2 

13 MUHAMMAD YASYFI FIDININA 42 72,2 114,2 

14 NADIRA SAFIRA ANWAR 38 94,4 132,4 

15 NAILUL AUTHOR AHMAD 42 100 142 

16 NISRINA FATIN LAILA 43 83,3 126,3 

17 RAMA ROSID MAULANA 40 72,2 112,2 

18 RAMDAN ALAMSYAH 50 72,2 122,2 

19 RESTU KURNIA RAMDHANI 52 88,8 140,8 

20 REZA ADI SAPUTRA 33 66,6 99,6 

21 RISYAD ADIB AL MUSTAFA 67 100 167 



 
 

22 ROYHAN AKBARUDIN 50 72,2 122,2 

23 SEPTIA AISYATUN NISA 42 66,6 108,6 

24 TOPAN RAHARDIAN MANALU 52 88,8 140,8 

25 XANX HZENNA RAHMAN 50 66,6 116,6 

26 XENA DWI SAFARA 67 83,3 150,3 

Jumlah Total Nilai 1358 2076,8 3434,8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 3 

LEMBAR SOAL EVALUASI PRETEST-POSTEST 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

Lampiran 4 

LEMBAR  RESPON SISWA 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

Lampiran 5 

 

Observasi dan Wawancara 

Hari/ Tanggal  : 25 Mei 2024 

Tempat   : MI Tarbiyatussyiban Sumbejosari Godong 

Responden  : Kepala sekolah dan Guru 

 

Hal-hal yang di Observasi  

1. Mengetahui sejarah sekolah dan sistem pembelajaran yang ada 

di MI Tarbiyatussyiban Sumberjosari 

2. Mengetahui permasalahan terkait pemahaman siswa akan 

toleransi keberagaman. 

3. Mengamati guru dalam melaksanakan pembelajaran dikelas IV 

MI Tarbiyatussyiban Sumberjosari Godong 

4. Mengamati siswa kelas IV-A dalam mengikuti pembelajaran 

dikelas. 

A. Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah 

Nama : Munafi’ah, M.Pd. 

Jabatan : Kepala MI Tarbiyatussyiban Sumberjosari Godong 

No Pertanyaan Jawaban   

1. Kapan 

berdirinya MI 

Tarbiyatussyiban 

Sumberjosari? 

MI Tarbiyatussyiban Sumberjosari 

Godong berdiri pada tanggal 9 September 

2015 

2. Apa visi dan 

misi MI 

MI Tarbiyatussyiban Sumberjosari 

memiliki Visi terwujudnya peserta didik 

yang religius, berakhlakul karimah, 



 
 

Tarbiyatussyiban 

Sumberjosari? 

 

 

terampil, dan ungul dalam berprestasi. 

Sedangkan misi MI Tarbiyatussyiban 

Sumberjosari ialah Menyelenggarakan 

pendidikan bernuansa islam dan 

menciptakan lingkunganyang religius di 

madarsah, Mendidik dan 

mengembangkan budaya berakhlakul 

karimah untuk mewujudkan siswa yang 

berkarakter, Mendidik dan 

mengembangkan potensi siswa secara 

optimal agar terampil dan memiliki 

prestasi yang unggul. 

3. Apa konsep 

toleransi 

menurut Ibuk? 

Menghargai, menghormati sebuah 

perbedaan dalam hidup berdampingan 

serta tidak memusuhi satu sama lainnya 

4. Bagaimana 

peran kepala 

madrasah dalam 

meningkatkan 

nilai-nilai 

tolerransi di MI 

Tarbiyatussyiban 

Sumberjosari? 

Selalu meluangkan waktu untuk 

memantau siswa dan para guru-guru 

dengan melakukan rapat per tiap semester 

dengan selalu memberi arahan agar 

kiranya lebih mengontrol siswa ataupun 

rekan guru yang yang belum paham 

tentaang toleransi, kadang pula 

pembinaan dilakukan di sela-sela upacara 

bendera setiap hari senin ataupun apel 

pagi. 

 

5. Apa saja nilai 

toleransi yang 

sudah diterapkan 

selama ini ?  

 

- Saling memghargai dan menghormati 

sesama umat manusia 

- Gotong-royong dan tetap kompak dalam 

kegiatan apapun contoh kedukaan, 

menjenguk yang sakit, jumat bersih 

bersama dan saling membantu saat ada 

yg tertimpa musibah 



 
 

- Pembinaan di dalam maupun di luar 

kelas contoh kegiatan ibadah,dan saat 

KBM 

- Memberikan pendidikan agama yang 

mengajarkan semua agama itu baik. 

6. Model 

pembelajaran 

apa yang sering 

digunakan di MI 

Tarbiyatussyiban 

Sumberjosari? 

Di MI tarbiyatussyiban Sumberjosari 

menggunkan metode ceramah, dimana 

guru menjelaskan materi didepan kelas 

terkadang menggunakan laptop, proyektor 

dan juga media. Tapi tidak sering karena 

memang ada keterbatasan jumlah alat/ 

media. 

7. Menurut ibu 

seberapa penting 

media 

pembelajaran? 

Pemakaian media belajar saat proses 

belajar-mengajar tentu mengurangi 

hamabatan atau memuat materi yang tidak 

cukup disampaikan lewat buku saja. 

Supaya siswa mencapai hasil belajar yang 

maksimal. Sekolah juga memfasilitasi 

kebutuhan guru saat mengajar, di MI 

Tarbiyatussyiban sendiri memiliki LCD 

dan beberapa proyektor. 

8. Adakah 

perbedaan saat 

mengajar dengan 

media? 

Peserta didik jadi lebih mudah memahami 

materi, meningkatkan interkasi antar 

siswa dan guru juga kualitas pembelajaran 

ikut naik dimana mengahislkan nilai 

siswa dengan baik pula. 

 

 

 

 

 



 
 

B. Hasil Wawancara dengan Guru Kelas 

Nama : Imam Sholikhin, S.Pd.  

Jabatan : Guru Kelas IV-A 

No Pertanyaan  Jawaban 

1. Ada berapa jumlah 

murid dalam satu 

kelas di kelas 4-A MI 

Tarbiyatussyiban 

Sumberjosari? 

Untuk ajaran 2023-2024 kelas IV-A  saat 

ini ada 26 Peserta didik, terdiri dari 8 siswi 

putri dan 18 siswa putra. 

 

2. Bagaimana konsep 

toleransi umat 

beragama di sekolah 

menurut bapak? 

Islam adalah Agama Rahmatan lil Alamiin 

‘’Rahmat bagi seluruh alam’’.mengenai 

konsep toleransi disekolah saya selaku 

guru agama tidak membatasi siswa muslim 

untuk bergaul dengan yang non muslim 

baik diluar lingkungan sekolah,yang pasti 

tetap menjaga aqidah. Toleransi adalah 

saling menghargai tanpa merusak aqidah, 
Jangan terlalu fanatisme dan kita akan bisa 

hidup berdampingan rukun dan damai. 

3. Bagaimana contoh 

keteladanan nilai 

toleransi yang bapak 

berikan kepada 

siswa? 

- Menerapkan 3 S (senyum,salam,sapa) 

saya selaku guru kelas mengajarkan dan 

mencontohkan untuk saling bertegur sapa 

dan menghargai orang lain dan sesama 

teman 

- Melakukan pembinaan saat kegiatan 

belajar  mengajar, menjelaskan tentang 

pentingnya saling menghargai keyakinan 

masing-masing agama tanpa memusuhi 

sesama. 

-  -gotong-royong adalah usaha kerja sama 

antar warga sekolah dalam suatu kegiatan 

ataupun suatu perayaan yang sedang 

diadakan, semisal perayaan hari besar 

natal, nyepi dan lain-lain perserta didik 

diberi edukasi ada banyak agama, suku 



 
 

dan budaya yang berbeda-beda di 

indonesia. 

4. Apakah pernah ada 

masalah mengenai 

suatu perbedaan ? 

Dari dalam lingkungan madrasah sendiri 

tidak ada permasalahan sebab semuanya 

beragama islam, tidak ada yang berbeda 

agama namun saya sering mendapat 

laporan dan pertanyaan dari para siswa 

terkait perbedaan agama, ketika siswa 

diluar madrasah atau pulang kerumah 

mempunyai tetangga, dan teman yang 

berbeda agama, kebanyakan menghindari 

mereka yang berbeda atau tidak mau 

berteman. Edukasi toleransi beragama 

sendiri kurang di sampaikan dengan baik 

oleh orang tua siswa.    

5. Metode pembelajaran 

apa yang bapak 

gunakan saat 

mengajar di MI 

Tarbiyatussyiban 

Sumberjosari? 

Saat mengajar di MI terutama di kelas IV 

biasanya menggunakan metode ceramah 

atau metode demontrasi.  

 

6. Media apa yang 

Bapak gunakan 

Media gambar dan Proyektor namun tidak 

sering kerena jumlah proyektor sedikit 



 
 

terutama materi 

mengenai toleransi di 

MI Tarbiyatussyiban 

Sumberjosari? 

semisal video pembelajaran tetapi itu 

hanya pada materi tertentu saja. Untuk 

materi toleransi tidak menggunakan media 

hanya melalui buku dan diskusi. 

6. Apakah sudah pernah 

menggunakan media 

komik AI dalam 

pembelajaran? 

Tidak pernah dan hanya menggunakan 

media yang simple saja seperti video dan 

gambar. 

7. Bagaimana 

pembelajaran di MI 

Tarbiyatussyiban 

Sumberjosar sebelum 

dan sesudah 

menggunakan media 

belajar? 

Sebelum menggunakan media belajar 

beebrapa peserta didik khususnya kelas IV-

A mengalami kesulitan dalam memahami 

mata pelajaran, sering merasakan bosan 

ketika guru mengajar dan setelah 

menggunakan media belajar semisal video/ 

gambar pembelajaran peserta didik jadi 

lebih kondusif dan menyimak penjelasan 

guru, ketika diberi tugas soal dan 

pertanyaan kebanyakan siswa bisa 

menjawabnya dengan baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Pedoman Observasi Pengamatan Siswa 

No Kegiatan Hasil Pengamatan 

1. Mengamati aktivitas 

pembelajaran sebeleum 

pelajaran dimulai 

Guru memberikan salam dan 

mengajak semua siswa berdo’a 

bersama, memeriksa kehadiran dan 

mempersiapkan bahan ajar 

2. Mengamati anak pada saat 

masuk kelas 

Siswa masuk kelas dengan tertib 

dan duduk rapi dikelas. 

3. Mengamati proses belajar 

mengajar dikelas 

Pembelajaran berjalan baik saat 

guru pembukaan pelajaran, 

menjelaskan materi pelajaran 

dengan jelas dan rinci, guru 

memberikan pertanyaan pada siswa 

untuk saling berdiskusi dan 

mengetes pemahaman siswa, 

kemudian menyimpulkan materi 

dan memberikan tes soal. Diakhiri 

penutupan kegiatan pembelajran 

dengan membaca doa bersama dan 

mengucap salam 

4. Mengamati anak pada saat 

pembalajaran berlangsung 

Siswa mampu membaca dengan 

aktif (misal dengan pensil di tangan 

untuk menggaris bawahi atau 

membuat catatan kecil atau tanda-

tanda tertentu pada teks), 



 
 

mendengarkan dengan aktif seperti 

merespon guru dengan menanyakan 

materi yang tidak dipahami,  Siswa 

mampu menjelaskan pengertian 

materi pelajaran dengan jelas, siswa 

berdiskusi dengan temen sebangku 

atau sebelahnya dan saling bertukar 

pendapat. 

5. Mengamati aktivitas siswa 

setelah jam pelajaran 

selesai  

Setelah selesai pelajaran para siswa 

menghormati guru dengan 

bersalaman ketika guru ingin keluar 

kelas, menata kursi kelas agar rapi 

dan keluar beristirahat di kantin atau 

mengobrol dikelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 6 

 

DOKUMENTASI FOTO PENELITIAN 

 

 

Keterangan : 

Pelaksanaan pembelajaran di 

kelas IV-A MI 

Tarbiyatussyiban Sumberjosari 

Keterangan : 

Peserta didik membaca dan 

memahami pembelajaran 

menggunakan media komik 

belajar AI 

Keterangan : 

Siswa bertanya pada guru 

terkait materi toleransi dan 

keberagaman yang dalam 

media komik AI 



 
 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

Siswa mempraktekan 

bagaimana saling menghargai 

perbedaan antar teman 

Keterangan : 

Guru membagikan soal latihan 

pada peserta didik untuk 

menilai pemahaman siswa 

Keterangan : 

Peserta didik bersama 

menyimpulkan hasil diskusi 

belajar yang telah diikuti  



 
 

Lampiran 7 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan : MI Tarbiyatussyiban Sumberjosari Godong 

Kelas / Semester  : IV / 2 

Tema 7   : Indahnya Keragaman di Negeriku 

Sub Tema 1  : Keragaman Suku Bangsa dan Agama di 

Negeriku 

Pembelajaran  : 3 

Alokasi Waktu  : 1 Hari 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru, dan tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 

Tuhan dan kegiatannya, dan benda- benda yang dijumpainya 

di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia. 



 
 

 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) 

4.2 Mengidentifikasi keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis, 

dan agama di provinsi setempat sebagai identitas bangsa 

Indonesia serta hubungannya dengan karakteristik ruang. 

C. INDIKATOR 

- Memahami sikap-sikap dan manfaat toleransi beragama 

- Menganalisis manfaat dari sikap toleransi atas keberagaman 

suku, budaya dan agam di Indonesia 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Setelah berdiskusi, siswa mampu memahami hubungan 

toleransi antara banyaknya suku bangsa dengan kondisi wilayah 

di Indonesia dengan benar. 

2. Setelah adanya media komik AI, siswa mampu 

mengindentifikasi makna dari toleransi,  

3. Setelah melakukan pembelajaran, siswa mampu bersikap 

menghargai dan menghormati perbedaan budaya, suku dan 

agama disekitar lingkungannya. 

E. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN 

 Media : Komik Belajar AI 

 Buku Pedoman Guru Tema : Indahnya Keragaman di 

Negeriku Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, 

Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013). 



 
 

 Buku Siswa Tema : Indahnya Keragaman di Negeriku Kelas 4 

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013) 

F. METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan : Scientific 

Model  :  Direct intruction 

Metode       : Diskusi, penugasan dan ceramah. 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

 

Pendahuluan  Guru memberikan salam dan 

mengajak semua siswa berdo’a  

 Guru mengecek kesiapan diri 

dengan mengisi lembar 

kehadiran dan memeriksa 

kerapihan pakaian, posisi dan 

tempat duduk disesuaikan 

dengan kegiatan pembelajaran. 

 Menginformasikan tema yang 

akan dibelajarkan yaitu tentang 

”Indahnya Keragaman di 

Negeriku”. Dengan materi 

keberagaman agama  

10 

menit 

 



 
 

 

Inti (Mengamati) 

 Guru mengingatkan siswa 

mengenai materi yang akan 

dipelajari mengenai perbedaan 

suku, budaya dan agama.  

 Guru mengajak siswa untuk 

duduk berkelompok sesuai 

dengan kelompok yang telah 

ditentukan bersama 

 Guru membagikan sebuah media 

komik AI berkaitan materi 

 Setiap kelompok diberi waktu 

membaca media komik untuk 

dianalisis dan didiskusikan.  

(Menanya dan Mengumpulkan 

data) 

 Salah satu anggota kelompok 

berkeliling ke setiap kelompok 

dan bertanya saling bertukar 

pendapat mengenai media komik 

yang berkaitan : Tema, Konten 

komik, Permasalahan dalam 

komik, Solusi yang disampaikan 

dalam komik. 

60 

menit 

 



 
 

 Anggota tersebut kembali 

kepada kelompoknya masing 

masing setelah mendapatkan 

informasi tersebut. 

 Setiap kelompok mendiskusikan 

hasil temuan tersebut. 

 Setiap siswa dapat menanyakan 

ke guru mengenai keragaman 

masyarakyat indonesia dan 

makna bersikap toleransi antar 

agama. 

(Mengasosisasi) 

 Setelah siswa melakukan 

kegiatan diskusi, siswa dapat 

menuliskan hasilnya dalam buku 

masing-masing.  

(Mengkomunikasikan) 

 Setiap kelompok melakukan 

kegiatan persentasi mengenai 

hasil diskusi yang telah 

dibuatnya di depan kelas.  

 Setiap kelompok dalam kelas 

tersebut dapat menanggapi 

presentasi temannya. 



 
 

Penutup  Guru juga memberikan apresiasi 

kepada setiap kelompok yang 

telah maju mempresentasikan 

hasil diskusinya dengan baik. 

 Guru memberi kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya 

tentang materi pembelajaran 

yang telah diikuti. 

 Guru membagikan Lembar Kerja 

Siswa dan mengarahkan mengisi 

LKS kepada setiap  

 Guru dan siswa menyimpulkan 

kegiatan pembelajaran dan 

mengungkapkan pemahaman 

baru dalam kegiatan 

pembelajaran saat itu 

 Mengajak semua siswa berdo’a 

untuk mengakhiri kegiatan 

pembelajaran dipimpin salah 

satu siswa. 

10 

menit 

 

 

H. PENILAIAN 

Alat Penelitian : Soal Test 

Jenis Tes : Tertulis 

Bentuk Tes : Tes uraian 



 
 

Soal Evaluasi Peserta Didik 

Nama :  

Kelas : 

Jawablah soal dibawah ini dengan benar padda kolom titik-titik yang 

sudah disediakan! 

1. Apa itu toleransi?  

2. Sebutkan contoh toleransi agama yg ada pada komik! 

3. Di Indonesia memiliki keberagaman apa saja? Sebutkan 

diantaranya! 

4. Apa saja manfaat dari sikap toleransi? 

5. Apa yang akan kamu lakukan jika mempunyai teman berbeda 

agama?  

6. Kenapa kita harus saling menghargai perbedaan budaya di 

indonesia?        

 

Godong, 4 Juni 2024 

Guru Kelas IV      Praktikan 

 

 

 

Imam Sholikhin, S.Pd.     Feni Lestari 

Mengetahui 

  Kepala MI Tarbiyatussyiban Sumberjosari 

 

 

 

   Munafi’ah, M.Pd 

   NIP.198203252005012003 

  

 



 
 

Lampiran 8 

MEDIA KOMIK AI 

TAMPILAN DEPAN MEDIA KOMIK 

 



 
 

TAMPILAN BELAKANG MEDIA KOMIK 

 

 

 



 
 

Lampiran 9 

SEJARAH SEKOLAH 

Sebelum berdiri MI Tarbiyatussibyan  pada tahun 1960 sudah 

berdiri lembaga pendidikan  yaitu madrasah Diniyah ( MADIN ) 

dengan kapasitas 4 ruang kelas. Karena kebutuhan umat untuk melek 

agamo yo melek aksara (bahasa jawa) mengenal agama dan mengenal 

aksara ( ilmu umum ) , maka atas usulan Bapak Harun dan KH. Fauzan 

melalui musyawarah tokoh – tokoh agama desa setempat , maka pada 

tahun 1960 didirikan sekolah formal pertama yang bernama Sekolah 

Dasar Islam ( SDI) Tarbiyatussibyan. Pada perkembangan selanjutnya 

pada  tahun 1970 SDI berubah menjadi Madrasah Ibtidaiyah (MI) di 

bawah naungan Yayasan Semangat Islam dengan kepala Madrasah Ibu 

Sri Wahyuni,S.Ag.  

Pada tanggal 10 Februari 1975 MI Tarbiyatussibyan  mendapat 

ijin operasional. Di bawah naungan Yayasan Semangat Islam 

Kecamatan Karangrayung Kabupaten  Grobogan dengan keputusan 

Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor : 

AHU-0004661.AH.01.07 Tahun 2015,Sesuai dengan Akta Nomor 109 

tanggal 09 September 2015 yang dibuat notaris Hadi Suwignyo, SH, 

M.KN yang berkedudukan di Kabupaten Grobogan. 

Awal mula berdirinya MI Tarbiyatussibyan tidak ubahnya 

seperti lembaga-lembaga pendidikan pada umumnya. Meski bukan 

lembaga pendidikan yang dananya selalu disubsidi oleh pemerintah, 

lambat laun sekolah ini menjadi pilihan favorit masyarakat Kecamatan 

Karangrayung. Akhirnya jumlah siswa MI Tarbiyatussibyan yang 

dulunya hanya enam kelas, Alhamdulillah saat ini mengalami 



 
 

peningkatan menjadi 10 kelas, yang dulunya masih menumpang di 

Madin Tarbiyatussibyan Alhamdulillah saat ini memiliki gedung 

sendiri dengan jumlah 11 ruang. Di samping itu juga,  Alhamdulillah 

saat ini jumlah guru dan jumlah siswa mengalami peningkatan dari 

tahun ke tahun. Ahirnya MI Tarbiyatussibyan merupakan salah satu 

sekolah favorit di Kecamatan Karangrayung dengan jumlah murid 

sebanyak 360 siswa. 

a. Letak Geografis 

 MI Tarbiyatussibyan merupakan Lembaga di bawah 

naungan Kementerian  Agama yang beralamatkan di Desa 

Sumberjosari, Kecamatan Karangrayung, Kabupaten Grobogan. 

Adapun lokasi MI Tarbiyatussibyan terletak pada geografis yang 

sangat cocok untuk proses belajar mengajar yang terletak di tengah 

kota Karangrayung. MI ini dibangun dengan pertimbangan tata 

letak bangunan yang memberikan kenyamanan untuk belajar. Hal 

ini dapat di lihat dari tata letak ruang belajar yang agak jauh dari 

jalan raya sehingga kebisingan dari kendaraan bermotor dan 

kendaraan umum yang melintasi jalan raya dapat diminimalisir dan 

siswa tetap belajar dengan nyaman. Adapun batas – batas dari 

lokasi MI Tarbiyatussibyan adalah sebelah utara berbatasan 

dengan Pondok Pesantren Roudloul Alif, sebelah Timur berbatasan 



 
 

dengan  KUA  sebelah selatan berbatasan dengan Masjid Jami’ 

Roudlotun Na’im. 

b. Identitas MI Tarbiyatussibyan 

1. Nama Lembaga   : MI Tarbiyatussibyan  

2. Alamat / desa   : Sumberjosari 

3. Kecamatan   : Karangrayung 

4. Kabupaten   : Grobogan 

5. Propinsi   : Jawa Tengah   

6. Kode Pos   : 58163 

7. No.Telepon   : (0292) 658479 

8. Nama Yayasan   : Yayasan Semangat Islam 

9. Status Sekolah   : Swasta 

10. Status Lembaga MI  : Terakreditasi “A”. 

11. No SK Kelembagaan  : K/1385/III/75 

12. NSM    : 111233150006 

13. NIS  /  NPSN   : 6071974 

14. Tahun didirikan/beroperasi : 1960 

15. Status Tanah   : Hak Pakai 

16. Luas Tanah   : 1.500 m2 

17. Nama Kepala Sekolah  : Munafi’ah,S.Pd.I 

18. No.SK Kepala Sekolah  : 012/YSI/SK/KRY/VII/2020 

19. Masa Kerja Kepala Sekolah : 14 Tahun     

20. Status akreditasi                        : Terakreditasi ”A” 

21. No dan SK akreditasi             : 1347/BAN-SM/SK/2021   



 
 

c. Sarana Dan Prasarana 

Ketersediaan sarana dan prasarana merupakan salah satu 

komponen penting yang harus terpenuhi dalam menunjang 

pencapaian tujuan pendidikan. Sarana pembelajaran yang terdapat 

di MI Tarbiyatussibyan cukup memadai. Diantaranya, Madrasah  

menyediakan LCD dan layar proyektor sebagai media pembelajaran 

yang dapat dipasang di beberapa kelas. Di perpustakan tersedia al-

Qur’an, dan guru PAI juga memberikan Getajuti (Gerakan Tahfidz 

Juz Tiga Puluh) untuk peserta didik. 

d. Visi dan Misi  

a.) Visi madarsah yaitu Terwujudnya peserta didik yang religius, 

berakhlakul karimah, terampil, dan ungul dalam berprestasi. 

b.) Misi madrasah  

1. Menyelenggarakan pendidikan bernuansa islam dan 

menciptakan lingkunganyang religius di madarsah. 

2. Mendidik dan mengembangkan budaya berakhlakul karimah 

untuk mewujudkan siswa yang berkarakter. 

3. Mendidik dan mengembangkan potensi siswa secara optimal 

agar terampil dan memiliki prestasi yang unggul. 



 
 

Lampiran 10 

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA 1 

 



 
 

 

 

 



 
 

Lampiran 11 

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA 1I 

 



 
 

 

 

 



 
 

Lampiran 12 

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI 1 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

Lampiran 13 

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI 1I 

 



 
 

 

 



 
 

Lampiran 14 

SURAT PENUNJUKAN PEMBIMBING 

 



 
 

Lampiran 15 

SURAT IZIN PENELITIAN 

 



 
 

Lampiran 16 

SURAT SETELAH PENELITIAN 

     

 



 
 

BIODATA PENULIS 

A. Identitas Diri 

Nama : Feni Lestari 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Agama : Islam 

Tempat, Tanggal Lahir : Purwasari 2 Juni 1999 

NIM : 1703096089 

Alamat  : Jl. Batang Bungo Purwosari 

Kuamang Kuning Kec.Pelepat Ilir 

Kab.Bungo Jambi 

Email : fenyylestaryy@gmail.com 

No HP : 083820429140  

B. Riwayat Pendidikan 

1. TK Hidayatul 2 Purwosari 

2. SD Negeri 178 Purwasari 

3. SMP Negeri 1 Pelepat Ilir 

4. SMK NU Kunduran Blora 

5. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Prodi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah UIN Walisongo Semarang  

 

 Semarang, 19 Juni 2024 

      

 

 

 

 Feni Lestari  

 1703096089  
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